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ABSTRAK 
 
ANALISIS PENGAWASAN PEREDARAN DAN PENJUALAN 
MINUMAN BERALKOHOL DI DINAS PERINDUSTRIAN 






Email. anisapayakumbuh99@gmail.com  
Maraknya tempat menjual minuman alkohol secara tidak resmi (ilegal) 
merupakan masalah serius di Kota Pekanbaru, sehingga  pengawasan dari Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan sangat dibutuhkan dalam menertibkanya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pengawasan peredaran 
dan penjualan minuman beralkohol dan hambatan-hambatan yang terdapat 
dalam pengawasan peredaran dan penjualan minuman beralkohol Kota 
Pekanbaru. Penelitian menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data 
penelitian dengan  wawancara, observasi dan dokumentasi dengan key informan 
sepuluh orang terdiri dari  Kepala Seksi Pengawasan Perdagangan, empat orang 
staff Seksi Pengawasan Perdagangan, seorang pelaku usaha yang secara resmi, 
seorang pelaku usaha secara tidak resmi dan dua masyarakat yang  tinggal dekat 
kawasan penjualan minuman beralkohol serta seorang petugas Satuan polisi 
Pamong Praja. Analisis data melalui reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian pertama menunjukkan sebelum pengawasan 
dibentuk tim pengawasan, tempat dan waktu pengawasan, kemudian waktu 
pengawasan dilakukan pemeriksaan kelengkapan izin usaha dan tindakan 
penilaian sedangkan setelah pengawasan, pemberian sanksi kepada yang 
melanggar dan hasil penelitian kedua ada beberapa hambatan yaitu masyarakat 
kurang mendukung upaya pemerintah kota, informasi yang transparansi, 
lemahnya sanksi diberikan hanya berupa teguran.Usulan yang diberikan 
tingkatkan sosialisasi tentang minuman alkohol ke masyarakat, meningkatkan 
kerjasama antar pihak serta mempertegas sanksi seperti penambahan denda 
kepada pelaku usaha yang melanggar. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Negara Indonesia merupakan negara berbentuk kesatuan yang tujuan 
negaranya tertuang dalam pembukaan UUD 1945. Salah satu tujuan negara 
Indonesia adalah “Negara melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh 
tumpah darah Indonesia serta memajukan kesejahteraan umum”. Tujuan negara 
Indonesia ini dapat diartikan negara mempunyai tujuan dan tugas dalam 
melindungi seluruh masyarakat Indonesia dari bahaya luar maupun bahaya dari 
dalam serta memajukan kehidupan atau kesejateraan umum. Perlindungan yang 
diberikan oleh negara Indonesia disini contohnya perlindungan masyarakat dari 
bahaya minuman beralkohol untuk mewujudkan masyarakat yang sehat sejahtera 
bebas minuman beralkohol, Minuman beralkohol merupakan salah satu minuman 
yang tidak sembarangan diperjual belikan dikalangan masyarakat luas 
dikarenakan dampak yang ditimbulkannya. 
Perkembangan perekonomian yang semakin pesat di era globalisasi 
sekarang ini telah memaksa manusia untuk berfikir lebih maju dan merubah 
kehidupan untuk dapat menyesuaikan perkembangan perekonomian tersebut. Hal 
tersebut membuat masyarakat untuk lebih giat dalam memperoleh uang atau 
penghasilan secara cepat dan mudah walaupun mereka menghalalkan segala cara. 
Perdagangan terkadang dilakukan dengan cara yang curang. Termasuk dalam hal 
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perdagangan minuman beralkohol, kecurangan dalam memperjualbelikan 
minuman beralkohol ini dapat dilihat pada kota-kota besar di Indonesia.  
Kecurangan yang dilakukan oleh masyarakat dalam menjual minuman 
beralkohol ini misalnya menjual minuman beralkohol secara illegal tanpa 
memiliki surat izin usaha perdagangan minuman beralkohol (SIUP-MB), bahkan 
menjual belikan minuman alkohol secara bebas tanpa mementingkan besar 
kecilnya kandungan alkohol yang ada di dalam minuman tersebut. Sehingga 
perbuatan ini yang mengganggu ketentraman, dan kedamaian masyarakat. 
Pengedaran dan penjualan minuman beralkohol yang semakin marak akan 
menimbulkan angka kriminal yang tinggi di lingkungan masyarakat. Perbuatan 
kriminal tersebut dikarenakan orang yang mengonsumsi minuman beralkohol 
akan merasa ketergantungan dan menjadi lebih berani dari biasanya setelah 
mengkonsumsi minuman beralkohol tersebut. Sehingga orang yang 
mengkonsumsi minuman tersebut akan melakukan hal-hal yang dapat merugikan 
orang lain seperti perkelahian, pembunuhan, kecelakaan lalu lintas, pembodohan, 
pengeroyokan, pengerusakan dan hal buruk lainnya. 
Pengawasan terhadap peredaran dan penjual minuman beralkohol ini 
sangat perlu dilakukan, dalam hal ini  sudah diatur oleh negara dimana terdapat 
suatu lembaga atau dinas yang menangani tentang peredaran dan penjualan 
minuman beralkohol ini yaitu Dinas  Perindustrian Dan Perdagangan. 
Kota Pekanbaru merupakan ibu kota Provinsi Riau dan menjadi kota 
terbesar di Provinsi Riau yang kehidupan masyarakatnya sudah metropolitan 
dimana terdapat kemajuan-kemajuan dari berbagai bidang termasuk bidang 
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ekonomi, maka tidak heran jika masih ada masyarakat Kota Pekanbaru yang 
bebas menjual minuman beralkohol  secara ilegal.  
Peredaran dan penjualan minuman beralkohol di Kota Pekanbaru perlu 
dilakukan secara tertib bertujuan untuk melindungi masyarakat dari minuman-
minuman yang memabukan dan tidak bagus di konsumsi oleh manusia. Minuman 
beralkohol boleh diperjual belikan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang telah 
ditetapkan oleh pemerintah yang tertuang dalam Peraturan Menteri Perdagangan 
Nomor 20/M-Dag/Per/4/2014 Tentang Pengendalian dan Pengawasan Terhadap 
Pengadaan, Peredaran, dan Penjualan Minuman Beralkohol. 
Pengawasan yang dilakukan oleh Dinas Perindustrain dan Perdagangan 
Kota Pekanbaru ini meliputi tempat-tempat yang sudah mendapat izin maupun 
yang belum mendapatkan izin. Dinas Perindustrian dan Perdagangan dalam 
melakukan pengawasan  mengenai penjualan minuman beralkohol ini melakukan 
kerja sama dengan berbagai pihak yang berwenang lainnya seperti Satpol-PP dan 
Polisi dan sebagainya.  
Pengawasan dalam hal peredaran dan penjualan minuman beralkohol ini 
baik pada tempat yang sudah mendapatkan izin maupun yang belum mendapatkan 
izin perlu di lakukan di kota Pekanbaru oleh lembaga yang berwenang yaitu  
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru sebagaimana telah 
dicantumkan pada tugas pokok dan fungsi Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
dalam Peraturan Walikota Kota Pekanbaru No 114 Tahun 2016 yaitu 
perencanaan, pengawasan terselanggaranya penyusunan pedoman dan pentunjuk 
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teknis tentang pembinaan pengawasan, dan pengendalian barang beredar dalam 
hal kemetrologian dan kepemilikan izin tanda industri.  
Maraknya klub-klub, diskotik, cafe-cafe, hotel-hotel, tempat karauke dan 
sebagainya yang tengah berkembang di Pekanbaru. Tempat-tempat inilah yang 
secara sengaja menjual bebas minuman berlkohol baik minuman beralkohol dari 
merek-merek luar negeri ataupun sengaja dibuat dan dioplos sendiri oleh produsen 
minuman berlkohol, yang menyebabkan minuman beralkohol pada mulanya 
hanya dinikmati oleh golongan tertentu saja  dan berjual  nilai tinggi,  namun kini 
dapat dinikmati oleh golongan manapun dan dapat di miliki secara mudah dan ini 
akan menimbulkan dampak yang tidak baik bagi masyarakat Pekanbaru. 
 Terlebih Kota Pekanbaru merupakan kota yang dijuluki dengan Kota 
madani yang artinya Kota yang berisikan masyarakat agamis, berperadaban, 
berkualitas dan berkemajuan. Sebelum mendapatkan julukan madani Kota 
Pekanbaru dijuluki dengan Kota Bertuah, dengan julukan Madani pemerintah 
menjelaskan visi dan misi dari pembangunan yang menitikberatkan 
pengembangan pada sektor kualitas sumber daya manusia diantaranya melalui 
bidang keagamaan dan pendidikan. Namun sekarang dibandingkan dengan 
kehidupan masyakarat Kota Pekanbaru terkait peredaran dan penjualan minuman 
beralkohol yang semakin tahunnya meningkat menunjukkan bertolakbelakang 
dengan julukan madani yang diberikan.   
Untuk mengetahui berapa banyak tempat yang sudah mempunyai surat 
izin usaha perdagangan minuman beralkohol (SIUP-MB) di Kota Pekanbaru 
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selama tahun 2015 sampai 2018, berikut ini tabel tempat yang sudah resmi dalam 
menjual minuman alkohol di Kota Pekanbaru 
Tabel 1.1 Jumlah Tempat yang sudah mendapatkan SIUP-MB di Kota 
Pekanbaru 
 
No Tahun Hotel Restoran Bar/Pub Minimarket Jumlah 
1 2015 8 4 0 1 13 
2 2016 10 1 3 0 14 
3 2017 6 7 1 1 15 
4 2018 11 1 8 0 20 
 Jumlah      
Sumber: Dinas Perindustrian dan Perdagangan  Kota Pekanbaru  Tahun 2019 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pada tahun 2015 terdapat 13 
tempat di Kota Pekanbaru yang sudah mendapatkan surat izin usaha perdagangan 
minuman beralkohol (SIUP MB), pada tahun 2016 sebanyak 14 tempat, kemudian 
pada tahun 2017 tempat yang memiliki SIUP MB sebanyak 15 tempat dan pada 
tahun 2018 tempat yang memilki SIUP MB sebanyak 20 tempat.  Kalau 
diperhatikan tiap tahun tempat yang sudah memiliki SIUP MB mengalami 
peningkatan, dan ini menunjukkan tempat yang menjual minuman alkohol di Kota 
Pekanbaru semakin banyak. Tempat-tempat yang sudah diberi izin untuk menjual 
minuman beralkohol tersebut tidak terlepas dari pengawasan oleh Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru agar dalam menjual minuman 
beralkohol ini sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
Berdasarkan ketentuan batasan izin yang diberlakukan oleh Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru, data yang dapat di analisis dalam 
hal pengawasan peredaran dan penjualan minuman beralkohol hanya data 
pengawasan pada tahun 2017 saja. Berikut daftar tempat yang sudah diawasi oleh 
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Dinas Peridustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru  pada tahun 2017 sebagai 
berikut: 
Tabel 5.2  Lokasi Tempat yang sudah diawasi oleh Dinas Perindustrian dan  
Perdagangan Kota Pekanbaru tahun 2017  
 
No Tempat dan Lokasi  Waktu 
1.  CV. Pasar Buah Harum Manis 30 Oktober 2017 
2.  Royal Asnof Hotel 30 Oktober 2017 
3.  Sun City Food Court 01 November 2017 
4.  Pujasera 88 02 November 2017 
5.  Royalty cafe 02 November 2017  
Sumber: Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru Tahun 2019 
Berdasarkan tabel diatas dapat kita ketahui  pengawasan yang dilakukan 
pada tahun 2017  itu terdapat lima tempat dengan jenis  tempat yang berbeda-
beda. Pengawasan dilakukan dai tanggal 30 Oktober sampai dengan 03 November 
2017 selama lima hari.    
Pekanbaru merupakan kota yang bisa dikatakan tiap tahunnya ada kasus-
kasus yang disebabkan oeh minuman beralkohol, seperti kasus yang baru ini  
terjadi pada tanggal 15 Januari tahun 2019 yaitu kasus tertangkapnya sebuah 
home industri yang memproduksi minuman alkohol secara ilegal
1
, dan bisa 
dikatakan dari tahun 2019 kebelakang masih terdapat kasus-kasus seputar tentang 
minuman beralkohol ini, selain itu ada juga fenomena dimana masih ada pihak 
yang sudah mendapatkan izin untuk menjual minuman beralkohol namun tidak 
tertib terhadap peraturan yang berlaku. Oleh karena itu perlu adanya perhatian 
khusus terhadap pengawasan terkait peredaran dan penjualan minuman alkohol 
yang dilakukan oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru dan 





Karena itu dalam hal ini penulis mengambil penelitian dengan judul: “ANALISIS 
PENGAWASAN PEREDARAN DAN PENJUALAN MINUMAN 
BERALKOHOL DI DINAS PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN 
KOTA PEKANBARU”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat dikemukakan perumusan 
masalah dalam penilitian ini adalah :  
1. Bagaimana  pengawasan peredaran dan penjualan minuman beralkohol di 
dinas perindustrian dan perdagangan kota pekanbaru? 
2. Apa saja hambatan yang terdapat dalam pengawasan peredaran dan 
penjualan minuman beralkohol di dinas perindustrian dan perdagangan 
kota pekanbaru? 
 
1.3 Tujuan Penelitian  
Berdasarkan uraian dari latar belakang dan rumusan masalahn maka tujuan 
dari penilitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengawasan peredaran dan penjualan minuman 
beralkohol di Dinas Perindustrian Dan Perdagangan Kota Pekanbaru. 
2. Untuk mengetahui hambatan yang terdapat dalam analisis pengawasan 
peredaran dan penjualan minuman beralkohol di Dinas Perindustrian Dan 




1.4 Manfaat Penelitian  
Adapun beberapa manfaat penelitian ini dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Kegunaan Praktis, yaitu penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan 
bagi Dinas Perindrustian dan Perdagangan Kota Pekanbaru dalam 
mengawasi peredaran minuman beralkohol di Kota Pekanbaru.  
2. Kegunaan Akademis, yaitu penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan 
masukan atau bahan informasi dan data skunder bagi kalangan akademis 
yang akan meneliti hal yang sama dan kasus yang sama 
 
1.5 Batasan Penelitian  
Supaya permasalahan tidak meluas pada penelitian ini, maka dibutuhkan 
adanya batasan masalah untuk dapat membuat pembahasan yang dilakukan tidak 
terlalu melebar pada permasalahan lainnya, berikut merupakan batasan 
permasalahan yang digunakan: 
1. Penelitian yang dilakukan tentang pengawasan peredarandan penjualan 
minuman beralkohol  yang hanya dilakukan oleh Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Kota Pekanbaru. 
2. Penelitian  pengawasan seputar peredaran dan penjualan minuman alkohol 
yang resmi dan yang tidak resmi di Kota Pekanbaru. 
3. Data yang digunakan dalam penelitian pengawasan peredaran dan 
penjualan minuman alkohol di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota 
Pekanbaru adalah data pengawasan peredaran dan penjualan minuman 
beralkohol  pada tahun 2017.  
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1.6 Sistematiska Penelitian 
Untuk mempermudah penulisan ini, maka penulis membaginya yang 
terdiri beberapa bab, dimana setiap bab terdiri dari beberapa sub bab sebagai 
berikut : 
BAB I  PENDAHULUAN 
  Bab ini merupakan bab pendahuluan dimana didalamnya 
dikemukakan hal-hal mengenai latar belakang, perumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematiska penelitian. 
BAB II LANDASAN TEORI  
  Pada bab ini penulis mengemukakan berbagai teori yang 
berhubungan dengan penelitian ini, defenisi konsep, konsep 
operasional dan kerangka pemikiran. 
BAB III  METODE PENELITIAN  
 Pada bab ini penulis menguraikan mengenai metodologi penelitian 
berupa jenis penelitian, waktu dan lokasi penelitian, jenis dan 
sumber data, teknik pengumpulan data, populasi dan sampel dan 
teknik analisis data.  
BAB IV GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN  
 Bab empat ini penulis menjelaskan dan menggambarkan seputar 
tempat dan objek terhadap penelitian yang penulis dilakukan 
seperti tempat pelaksanaan penelitian, sejarah tempat penelitian, 
visi dan misi tempat penelitian dan sebagainya.  
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BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Bab lima ini penulis akan menjelaskan hasil dari penelitian yang 
penulis lakukan beserta diikuti dengan pembahasan-pembasahan 
terkait hasil penelitian. 
BAB VI PENUTUP   
 Bab enam adalah bab terakhir dalam penelitian ini, pada bab enam 
ini penulis akan menguraikan kesimpulan serta saran terkait 




















 LANDASAN TEORI  
 
2.1   Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)  
2.1.1  Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) 
 Manusia merupakan sumber daya paling penting dalam sebuah 
organisasi. Manajemen sumber daya manusia merupakan ilmu pengetahuan yag 
telah berumur sangat tua.Manajemen dapat didefenisikan dari dua sudut pandang 
yaitu sebagai proses penyelenggaran berbagai kegiatan dalam rangka penerapakan 
tujuan dan sebagai kemampuan atau keterampilan orang yang menduduki jabatan 
manajerial untuk memperoleh sesuatu hasil dalam rangka pencapaian tujuan 
melalui kegiatan kegiatan orang lain (Siagian, 2006: 5). Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa manajemen merupakan inti dari administrasi karena memang 
manajemen merupakan alat pelaksana utama administrasi.  
Manajemen sumber daya manusia adalah suatu proses yang terdiri atas 
perencanaan, pengorganisasian, pemimpin dan pengawasan kegiatan-kegiatan 
yang berkaitan dengan analisis pekerjaan, evaluasi pekerjaan, pengadaan, 
pengembangan, kompensasi, promosi dan pemutusan hubungan kerja guna 
mencapai tujuan yang ditetapkan (Panggabean, 2007:15). 
Menurut Koonzt dan O’Donnel (Siagian, 2006: 22).  dalam bukunya 
“Principles Of Management”  (mengatakan bahwa “Management is getting thing 
done through the efforts of other people” manajemen harus melalui orang-orang 




Secara fungsional manajemen sumber daya manusia memiliki fungsi yang 
berkaitan satu dengan yang lainnya dan fungsi ini mempunyai tujuan sebagai 
berikut: 
1. Membantu organisasi mencapai tujuan organisasi. 
2. Meningkatkan produktifitas. 
3. Memanfaatkan keahlian dan kemampuan pegawai secara efesien. 
4. Meningkatkan kepuasan kerja dan aktualisasi diri. 
5. Mengkonsumsikan kebijakan manajemen sumber daya manusia dengan 
pegawai. 
6. Menjaga kebijakan yang etis dan tanggung jawab pridadi para pegawai. 
7. Mengelola perubahan korelasi antar individu, kelompok, organisasi dan 
masyarakat.  
 
2.1.2  Fungsi-fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 
Menurut George R. Terry dalam bukunya yang berjudul “Principles of 
Management” (simbolon, 2004:36), yang merumuskan fungsi-fungsi daripada 
manajemen yang disingkat dengan POAC, yakni sebagai berikut: 
1. Planning (Perencanaan), perencanaan merupakan suatu perumusan dari 
persoalan-persoalan tentang apa dan bagaimana sesuatu pekerjaan 
hendak dilaksanakan, perencanaan juga merupakan suatu persiapan untuk 
tindakan-tindakan kemudian. Membuat keputusan biasanya menjadi 
bagian dari perencanaan karena setiap pilihan dibuat berdasarkan proses 
penyelesaian setiap rencana. Planningpenting karena banyak berperan 
dalam menggerakan fungsi manajemen yang lain. 
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2. Organizing (Pengorganisasian), pengorganisasian adalah pengaturan 
setelah ada rencana, jadi disini diadakan pembagian tugas baik macam, 
sifat, atau jenis tugas pekerjaan, agar dapat dengan mudah diupayakan 
petugas yang cakap, mampu, dan terampil sesuai dengan persyaratan 
yang dibutuhkan. 
3. Actuanting (Penggerakan), setelah adanya pengaturan/rencana dan juga 
telah telah diatur tentang segala sesuatunya, maka digerakkan agar 
mereka mau dan suka bekerja dalam rangka menyelesaikan tugas demi 
tercapainya tujuan bersama. Dalam hal ini diusahakan agar mereka 
jangan semata-mata menerima perintah saja dari atasan, mereka harus 
bergerak hatinya untuk menyelesaikan tugasnya seirama dengan 
keinsafan masing-masing petugas/karyawan. Setiap SDM harus bekerja 
sesuai dengan tugas, fungsi dan peran, keahlian dan kompetensi masing-
masing SDM untuk mencapai visi, misi dan program kerja organisasi 
yang telah ditetapkan. 
4. Controlling (Pengendalian/pengawasan), walaupun rencana jitu sudah 
ada dapat diatur dan digerakkan, tetapi belum menjamin bahwa tujuan 
akan tercapai dengan sendirinya/dapat dicapai. Masih harus kendali 
(control) apakah orang-orangnya telah tepat pada tempatnya (the right 
man in the right place), juga cara mengerjakan dan waktunya apakah 
sudah sesuai atau belum. Sehingga kalau terdapat kesalahan-kesalahan 
selekas  mungkin dapat diadakan perbaikan dengan segara hingga tujuan 
tercapai. Tugas pengendalian (controlling) ini memang berat, karena 
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tidak setiap orang mengerti tentang fungsi pengawasan atau pengendalian 
sehingga kalau ada orang yang menjalankan fungsi tadi secara konsekuen 
lalu sering kali dibenci dan akhirnya dimusuhi.  
Keempat rumusan POAC yang dikemukakan oleh G.R Terry, tak dapat 
dipisah-pisahkan satu dengan yang lain sekalipun dapat dibeda-bedakan. Jadi, ini 
merupakan satu kesatuan. 
2.2  Pengawasan  
2.2.1  Pengertian Pengawasan  
adalah segenap kegiatan untuk meyakinkan dan menjamin bahwa tugas/ 
pekerjaan telah dilakukan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 
Kebijaksanaan yang telah digariskan dan perintah (aturan) yang diberikan 
(Siagian, 2003:112). 
Menurut Mc. Farland (Simbolon, 2004:61) memberikan defenisi 
pengawasan sebagai berikut “control is the process by which an executive gets the 
performance of his subordinate to correspond as closely as posible to choosen 
plans, orders objective, or policies.” Pengawasan adalah suatu proses di mana 
pimpinan ingin mengetahui apakah hasil pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan 
oleh bawahannya sesuai dengan rencana, perintah, tujuan, kebijakan yang telah 
ditentukan). 
Pengawasan itu dimaksudkan untuk mencegah atau untuk memperbaiki 
kesalahan, penyimpangan, ketidaksesuaian, dan lainnya yang tidak sesuai dengan 
tugas dan wewenang yang telah ditentukan. Jadi disini maksud pengawasan disini 
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bukan mencari kesalahan terhadap orangnya, tetapi mencari kebenaran terhadap 
hasil pelaksanaan pekerjaan. 
Menurut Harold Konzt dan Cyrill O’Donnel dalam buku mereka 
“Principles of Management” (Siagian 2006:112)  mengatakan bahwa planning 
and controlling are the two sides of the same coin. Artinya bahwa perencanaan 
dan pengawasan merupakan kedua belahan mata uang yang sama. Jelas bahwa 
tanpa rencana pengawasan tidak mungkin dilaksanakan karena tidak ada pedoman 
untuk melakukan pengawasan itu. Sebaliknya rencana tanpa pengawasan akan 
berarti kemungkinan timbulnya penyimpangan-penyimpangan dan atau 
penyelewengan-penyelewengan yang serius tanpa ada alat untuk mencegahnya.  
Pengawasan melekat adalah kegiatan mengamati, observasi menilai, 
mengarahkan pekerjaan, wewenang yang diserahkan oleh atasan terhadap 
bawahannya sehingga dapat diberikan sanksi terhadap bawahan secara struktural, 
yang dilakukan secara kontiniu dan berkesinambungan. 
Berdasarkan penjelasan-penjelasan diatas dapat disimpulkan pengawasan 
atau pengendalian adalah kegiatan yang dilakukan dalam  usaha menilai hasil 
pekerjaan serta mengadakan tindakan bila terjadi penyimpangan-penyimpangan 
agar tujuan dapat tercapai sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan yang 
dilakukan secara berkelanjutan dan kontinue. 
 
2.2.2  Tugas/Fungsi Pengawasan  
Tugas atau Fungsi pengawasan yang terdapat dalam buku Simbolon yang 
berjudul Dasar-Dasar Administrasi dan Manajemen sebagai berikut: 
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1. Mempertebal rasa dan tanggung jawab terhadap pejabat yang diserahi 
tugas dan wewenang dalam pelaksanaan pekerjaan. 
2. Mendidik para para pejabat agar mereka melaksanakan pekerjaan sesuai 
dengan prosedur yang telah ditentukan. 
3. Untuk mencegah terjadinya penyimpangan, penyelewengan, kelalaian, 
dan kelemahan agar tidak terjadi kerugian yang tidak diinginkan. 
4. Untuk memperbaiki kesalahan dan penyelewengan, agar pelaksanaan 
pekerjaan tidak mengalami hambatan dan pemborosan-pemborosan. 
2.2.3  Macam-macam Pengawasan  
Macam-macam Pengawasan yang terdapat dalam buku Simbolon yang 
berjudul Dasar-Dasar Administrasi dan Manajemen sebagai berikut: 
1. Pengawasan dari Dalam Organisasi (Internal Control) 
Pengawasan dari dalam berarti pengawasan yang dilakukan oleh aparat 
atau unit pengawasan yang dibentuk dalam organisasi itu sendiri. Aparat 
atau unit pengawasan ini bertindak atas nama pimpinan organisasi, aparat 
atau unit bertugas untuk mengumpulkan segala data dan informasi ini 
diperlukan oleh organisasi. Data dan informasi digunakan oleh pemimpin 
untuk menilai kemajuan dan kemunduran dalam pelaksanaan pekerjaan, 
hasil pengawasan ini dapat pula digunakan dalam nilai kebijaksanaan 
pimpinan.  
2. Pengawasan dari Luar Organisasi (External Control) 
Pengawasan dari luar berarti pengawasan yang dilakukan oleh aparat atau 
unit pengawasan yang dibentuk luar organisasi tersebut. Pengawsan yang 
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dilakukan di luar badan/unit/instansi tersebut. UUD 1945 Pasal 23E. “ 
Untuk memeriksa pengelolaan dan tanggung jawab tentang keuangan 
negara diadakan suatu Badan Pemeriksa Keuangan yang bebas dan 
mandiri. 
3. Pengawasan Preventif  
Pengawasan preventif adalah pengawasan yang dilakukan sebelum 
rencana itu dilaksanakan. Maksud dari pengawasan preventif ini ialah 
untuk mencegah terjadinya kekeliruan/kesalahan dalam pelaksanaan. 
Adapun dalam pengawasan preventif ini dapat dilakukan hal-hal berikut: 
a. Menentukan peraturan-peraturan yang berhubungan dengan sistem 
prosedur, hubungan, dan tata kerjanya. 
b. Membuat pedoman/manual sesuai dengan peraturan-peraturan yang 
telah ditetapkan. 
c. Menentukan kedudukan, tugas, wewenang, dan tanggung jawabnya. 
d. Mengorganisasikan segala macam kegiatan, penempatan pegawai dan 
pembagian pekerjaannya. 
e. Menentukan sistem koordinasi, pelaporan, dan pemeriksaan. 
4. Pengawasan Represif  
Pengawasan Represif adalah pengawasan yang dilakukan setelah adanya 
pelaksanaan pekerjaan. Maksud diadakannya pengawasan represif ialah 
untuk menjamin kelangsungan pelaksanaan pekerjaan agar hasilnya 
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Adapun pengawasan 
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represif ini dapat menggunakan sistem-sistem pengawasan sebagai 
berikut: 
a. Sistem Komperatif 
1) Mempelajari laporan-laporan kemajuan (progress report)  dari 
pelaksanaan pekerjaan, dibandingkan dengan jadwal rencana 
pelaksanaan. 
2) Membandingkan laporan-laporan hasil pelaksanaan pekerjaan 
dengan rencana yang telah diputuskan sebelumnya. 
3) Mengadakan analisis terhadap perbedaan-perbedaan tersebut, 
termasuk faktor lingkungan yang mempengaruhinya. 
4) Memberikan penilaian terhadap hasil pelaksanaan pekerjaan, 
termasuk para penanggung jawabnya. 
5)  Mengambil keputusan tata  usaha perbaikannya atau 
penyempurnaannya  
6) Menetapkan sanksi-sanksi terhadap pejabat yang menyimpang 
dari peraturan yang telah ditetapkan  
b. Sistem Verifikatif 
1) Menentukan ketentuan-ketentuan yang berhubungan dengan 
prosedur pemeriksaan. 
2) Pemeriksaan tersebut harus dibuat laporan secara periodik atau 
secara khusus. 
3) Mempelajari laporan untuk mengetahui perkembangan dari hasil 
pelaksanaannya. 
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4) Mengadakan penilaian terhadap hasil pelaksanaannya. 
5) Memutuskan tindakan-tindakan perbaikan atau penyempurnaan. 
c. Sistem Inspeksi  
Inspeksi dimaksudkan untuk mengecek kebenaran dari suatu laporan 
yang dibuat oleh para petugas pelaksanaannya. Dalam pemeriksaan di 
tempat (on the spot inspection), instruksi-instruksi diberikan dalam 
rangka perbaikan dan penyempurnaan pekerjaan. Inspeksi 
dimaksudkan untuk memberikan penjelasan-penjelasan terhadap 
kebijaksanaan pimpinan, penjelasan ini merupakan kontak pribadi 
antara pimpinan/wakil pimpinan dengan para petugas pelaksana di 
tempat yang dapat menimbulkan rasa kesetiakawanan (jiwa korps), 
rasa solidaritas, dan ketinggian moral. 
d. Sistem Investigatif 
Sistem ini menitikberatkan terhadap penyelidikan/penelitian yang 
lebih mendalam terhadap suatu masalah yang bersifat negatif. 
Penyelidikan/penelitian ini didasarkan atas suatu laporan yang masih 
bersifat hipotesis (anggapan). Laporan tersebut mungkin benar dan 
mudah salah. Oleh karena itu perlu diteliti lebih mendalam untuk 
dapat mengungkapkan hipotesis tersebut. Agar dapat memperoleh 
jawaban tersebut diperlukan pengumpulan data, menganalisa atau 
mengolah data dan penelitian atas data tersebut. Berdasarkan atas 
hasil penelitian/penyelidikan tersebut kemudian segera diambil 
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keputusannya. Yang perlu diperhatikan di sini adalah validitas data 
tersebut dapat dipertanggung jawabkan. 
 
2.2.4  Metode Pengawasan  
Proses pengawasan atau pengendalian dilakukan dengan menggunakan 
beberapa macam teknik atau metode antara lain sebagai berikut: 
1. Pengawasan langsung  
Pengawasan langsung ialah apabila aparat pengawasan/pimpinan organisasi 
melakukan pemeriksaan langsung pada tempat pelaksanaan pekerjaan, baik 
dengan inspektif, verifikatif, maupun dengan sistem investigatif. Metode ini 
dimaksudkan agar segera dapat dilakukan tindakan perbaikan dan 
penyempurnaan dalam pelaksanaan pekerjaan. Sedangkan sistem pengawasan 
langsung oleh atasannya ini disebut built in control. 
2. Pengawasan tidak langsung  
Pengawasan tidak langsung ialah apabila aparat pengawasaan/pimpinan 
organisasi melakukan pemeriksaan pelaksanaan pekerjaan hanya melalui 
laporan-laporan yang masuk padanya. Kelemahan dari pengawasan tidak 
langsung ini tidak dapat segera mengetahui kesalahan-kesalahan dalam 
pelaksanaannya sehingga dapat menimbulkan kerugian lebih banyak. 
3. Pengawasan Formal  
Pengawasan formal ialah pengawasan yang secara formal dilakukan oleh 
unit/aparat pengawasan yang bertindak atas nama pimpinan organisasinya 
atau atasan dari pimpinan organisasi itu. Dalam pengawasan ini biasanya 
telah ditentukan prosedur, hubungan, dan tata kerjanya. Aparat pengawasan 
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ini harus selalu melaporkan secara periodik perkembangan dari hasil 
pekerjaan yang telah dilaksanakan terhadap pimpinan. Laporan ini harus 
disertai saran-saran perbaikan atau penyempurnaannya. 
4. Pengawasan Informal 
Pengawasan informal ialah pengawasan yang tidak melalui saluran formal, 
pengawasan informal ini biasanya dilakukan oleh pejabat pimpinan dengan 
melalui kunjungan yang tidak resmi (pribadi). Hal ini dimaksudkan untuk 
menghindari kekakuan dalam hubungan antara atasan dan bawahan. Dengan 
cara demikian pimpinan menghendaki keterbukaan dalam memperoleh 
informasi dan sekaligus usul/saran perbaikan dan penyempurnaannya dari 
bawahannya.  
2.2.5  Tipe Pengawasan 
Tipe pengawasan berkaitan erat dengan tujuan pelaksanaan pengawasan, 
terdapat 2 tipe pengawasan terhadap kegiatan usaha yaitu: 
1. Pengawasan bersifat rutin 
Pengawasan dilakukan secara continiu dengan interval waktu tertentu atau 
berkala, (contoh : dilakukan setiap 1 bulan sekali). Pengawasan ini biasanya 
dilakukan pada kondisi atau usaha yang sudah stabil. 
2. Pengawasan mendadak atau sidak  
Pengawasan yang sifatnya mendadak (incasnito) yang dilakukan tanpa ada 
pemberitahuan terlebih dahulu. Pengawasan atau sidak dilakukan pada 
kegiatan atau usaha yang sedang bermasalah, sidak dapat dilakukan 
tergantung kebutuhan. Misalnya pada waktu-waktu yang tak terduga tanpa 
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ada pemberitahuan pemberitahuan terlebih dahulu kepada pihak penanggung 
jawab kegiatan atau usaha. 
Pengawasan juga dapat dilakukan dan golongan menjadi 2 tipe lain yaitu: 
pengawasan oleh pihak penanggung jawab kegiatan atau usaha itu sendiri (self 
monitoring)  dan pengawasan yang dilakukan oleh pihak lain, misalnya 
pemerintah dan lembaga swadaya masyarakat. Self monitoring itu sendiri bersifat 
rutin dan untuk memenuhi persyaratan izin/peraturan yang ada. Pengawasan jenis 
ini memerlukan kejujuran dari pihak penanggung jawab kegiatan atau usaha.  
2.2.6 Pengawasan Dalam Pandangan Agama Islam  
Islam bukan hanya ad-din (agama), bukan juga millah (ideologi) semata, 
tetapi Islam bagian dari sistem (manhaj) dan pandangan hidup (way of life) bagi 
segenap umat manusia. Syariat Islam sebagaimana dijelaskan Abubakar (2008: 2) 
adalah tuntutan, bimbingan, dan aturan Allah, baik prinsip-prinsip maupun 
lainnya guna memandu perilaku manusia dalam hubungannya dengan Allah, 
sesama manusia, diri sendiri, dan lingkungan. Ajarannya tak terbatas dalam hal 
privat, melainkan juga meliputi sektor publik. Dari persoalan yang sepele hingga 
yang paling rumit dan semua itu berlandasan kepada Al-Quran dan Hadist. 
Al Quran merupakan penyempurnaan kitab terakhir yang diturunkan Allah 
SWT kepada nabi Muhammad SAW, di dalam Al-Quran Allah SWT telah 
menggariskan konsep pengawasan, konsep pengawasan yang diberikan oleh islam 
telah mencakup semua isi kemanusiaan, baik mancakup semua orang mukmin 
sejak ia baligh sampai matinya, dan dari perkataan, perbuatan, sampai pada 
hatinya. 
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Sebagaimana mana Allah SWT berfirman dalam Al-Quran tentang konsep 
pengawasan: 
1. Secara umum  
            
                                                                                       
“Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengawasi.” (Q.S Al Fajr, 89 : 14) 
2. Tentang kebersamaanNya dalm berbagai aktivitas yang kita lakukan 
                        
                             
                     
 
“Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa kemudian Dia 
bersemayam di atas „arsy, Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi 
dan apa yang keluar daripadanya dan apa yang turun dari langit dan apa 
yang naik kepada-Nya dan Dia bersama kamu dimana saja kamu berada dan 
Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.”(Q.S Al Hadiid, 57:4) 
 
3. Tentang ketetilitianNya dan kedekatanNya melakukan pengawasan. 
                          
         
   “Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa 
yang dibisikan oleh hatinya, dan kami lebih dekat kepadanya daripada 
urat leher.”(Q.S Qaaf, 50:16) 
Pengawasan  yang paling efektif hendaknya adalah yang datang dari diri 
sendiri. Al-Quran telah memberikan petunjuk bahwa kita memang tidak 
sedikitpun bisa lepas dari pengawasan Allah SWT, di dalam islam juga terdapat 
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berbagai penjelasan mengenai pengawasan, dimana pengawasan itu sendiri yang 
hakiki hanyalah milik Allah SWT, serta pengawasan yang dilakukan oleh manusia 
terhadap diri dan lingkungannya tentulah memiliki keterbatasan. 
2.3  Minuman Beralkohol 
2.3.1  Pengertian Minuman Beralkohol 
Minuman beralkohol atau kadang disingkat minol adalah minuman yang 
mengandung etanol. Etanol adalah bahan psikoaktif dan konsumsinya 
menyebabkan penurunan kesadaran. Di berbagai negara, penjualan minuman 
beralkohol dibatasi ke sejumlah kalangan saja, umumnya orang-orang yang telah 
melewati batas usia tertentu. 
 
2.3.2  Efek Minuman Beralkohol 
 Bila dikonsumsi berlebihan, minuman beralkohol dapat menimbulkan efek 
samping ganggguan mental organik (GMO), yaitu gangguan dalam fungsi 
berpikir, merasakan, dan berprilaku. Timbulnya GMO itu disebabkan reaksi 
langsung alkohol pada sel-sel saraf pusat. Karena sifat adiktif alkohol itu, orang 
yang meminumnya lama-kelamaan tanpa sadar akan menambah takaran/dosis 
sampai pada dosis keracunan atau mabuk. 
Mereka yang terkena GMO biasanya mengalami perubahan perilaku, 
seperti misalnya ingin berkelahi atau melakukan tindakan kekerasan lainnya, tidak 
mampu menilai realitas, terganggu fungsi sosialnya, dan terganggu pekerjaannya. 
Perubahan fisiologis juga terjadi, seperti cara berjalan yang tidak mantap, muka 
merah, atau mata juling. Perubahan psikologis yang dialami oleh konsumen 
misalnya mudah tersinggung, bicara mengawur, atau kehilangan konsentrasi. 
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Efek samping terlalu banyak minuman beralkohol juga menumpulkan 
sistem kekebalan tubuh. Alkoholik kronis membuat jauh lebih rentan terhadap 
virus termasuk HIV. Mereka yang sudah ketagihan biasanya mengalami suatu 
gejala yang disebut sindrom putus alkohol, yaitu rasa takut diberhentikan minum 
alkohol. Mereka akan sering gemetar dan jantung berdebar-debar, cemas, gelisah, 
murung, dan banyak berhalusinasi. 
Kandungan alkohol di atas 40 gram untuk pria setiap hari atau di atas 30 
gram untuk wanita setiap hari dapat berakibat kerusakan pada organ/bagian tubuh 
peminumnya. Misalnya, kerusakan jaringan lunak yang ada di dalam rongga 
mulut, seputar tenggorokan, dan di dalam sistem pencernaan (di dalam perut). 
Organ tubuh manusia yang paling rawan akibat minuman keras adalah hati atau 
lever. Seseorang yang sudah terbiasa meminum minuman beralkohol, apalagi 
dengan takaran yang melebihi batas, setahap demi setahap kadar lemak di dalam 
hatinya akan meningkat. Akibatnya, hati harus bekerja lebih dari semestinya 
untuk mengatasi kelebihan lemak yang tidak larut di dalam darah. Dampak lebih 
lanjut dari kelebihan timbunan lemak di dalam hati tersebut akan memakan hati 
sehingga selnya akan mati. Kalau tidak cepat diobati akan terjadi sirosis 
(pembentukan parut) yang akan menyebabkan fungsi hati berkurang dan 
menghalangi aliran darah ke dalam hati. Kalau tidak segera diobati akan 
berkembang menjadi kanker hati. Tidak hanya bagian lever yang akan rusak atau 
tidak berfungsi, bagian lain seperti otak pun bisa terganggu. Hal itu membuktikan 
bahwa minuman keras mengakibatkan penyakit yang bisa membawa kematian. 
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Efek samping minum alkohol dapat mempengaruhi elastisitas dinding 
arteri (kekakuan arteri) dan usia prematur arteri, sehingga mengganggu aliran 
darah. Selain itu, laki-laki sangat berisiko mengalami percepatan kekakuan arteri 
dibandingkan dengan peminum moderat yang berada di awal usia tua. Dan risiko 
ini tidak ditemukan pada wanita peminum, berdasarkan penelitian terhadap 3869 
orang dimana 73 persen pesertanya adalah pria. Efek samping minum alkohol 
yang berlebihan juga akan meningkatkan risiko ketergantungan alkohol, faktor 
risiko kardiovaskular termasuk tekanan darah tinggi, obesitas, stroke, beberapa 
jenis kanker, bunuh diri dan beberapa diantaranya mengalami kecelakaan.  
Peminum berat didefinisikan dalam penelitian UK jika meminum etanol 
lebih dari 112 gram per minggu. Atau kira-kira setara dengan satu porsi 
beralkohol, setengah pint bir, atau setengah gelas anggur. Sedangkan peminum 
moderat meminum 1 sampai 112 gram etanol per minggu. The American Heart 
Association mendefinisikan konsumsi alkohol moderat pada pria rata-rata satu 
sampai dua gelas per hari, dan wanita satu gelas per hari. Minuman yang di 
konsumsi diantaranya adalah 12 ons bir dan empat ons anggur. 
 
2.4   Peredaran dan Perdagangan Minuman Beralkohol di Indonesia 
Tata niaga peredaran dan perdagangan minuman beralkohol mempunyai 
tujuan di samping untuk memenuhi kebutuhan hotel, pub, bar dan tamu restoran 
atau wisatawan asing dan toko bebas bea juga untuk membatasi kebiasaan 
mengonsumsi minuman beralkohol yang tidak sesuai dengan budaya bangsa dan 
agama.  
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Minuman beralkohol ini dalam hal importir hanya dapat dilakukan oleh 
Importir Terdaftar (IT),  saat ini yang ditunjuk sebagai  Importir Terdaftar (IT) 
adalah PT.(Persero) Perusahaan Perdagangan Indonesia (PPI), PT PPI mengimpor 
minuman beralkohol untuk memenuhi kebutuhan hotel, pub, bar, restoran dan PT. 
Sarinah memenuhi kebutuhan perusahaan Toko Bebas Bea (TBB) di dalam kota 
manapun di bandara Internasional /pelabuhan utama dengan jumlah dan jenis 
minol yang ditetapkan oleh menteri perindustrian dan perdagangan (sasono 
2013:238). 
 
2.4.1  Pengelompokkan Minuman Beralkohol  
 Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 47 Tahun 20 pasal 2018 
menyebutkan Minuman beralkohol dapat dikelompokkan dalam golongan sebagai 
berikut: 
1. Minuman beralkohol golongan A adalah minuman beralkohol dengan 
kadar ethanol 1% sampai dengan 5%. 
2. Minuman beralkohol golongan B adalah minuman beralkohol dengan 
kadar ethanol lebih dari 5% sampai dengan 20%. 
3. Minuman beralkohol golongan C adalah minuman beralkohol dengan 
kadar ethanol lebih dari 20% sampai dengan 55%. 
 
2.4.2  Pendistribusian Minuman Beralkohol  
Pendistribusian minunan beralkohol di Indonesia itu melalui beberapa 
ketentuan-ketentuan antara lain sebagai berikut: 
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1. Pendistribusian minuman beralkohol terdiri dari golongan A, B, dan C 
sebagaimana telah ditetapkan oleh Menteri Perindustrian dan 
Perdagangan kepada PT. (Persero) Perusahaan Perdagangan Indonesia. 
2. Pendistribusian ke hotel, pub, bar, dan restoran dilaksanakan  oleh 
distributor yang ditunjuk oleh PT. (Persero) Perusahaan Perdagangan 
Indonesia dan ditetapkan oleh Ditjen Perdagangan Dalam Negeri atas 
Nama Menteri Perindustrian dan Perdagangan. 
3. Pendistribusian kepada Toko Bebas Bea yang ditetapkan oleh 
Departemen Keuangan untuk kebutuhan diplomatik dan badan-badan 
dunia dan penumpang asing di bandara internasional pendistribusiannya 
dilakukan oleh PT. (Persero) Perusahaan Perdagangan Indonesia. 
4. Pendistribusian minuman beralkohol untuk golongan B dan C diberikan 
kepada importir, distributor, subdistributor, wajib memiliki Surat Izin 
Usaha Perdagangan Minuman Beralkohol yang dikeluarkan oleh Ditjen 
Perdagangan Dalam Negeri. 
 
2.5   Penelitian Terdahulu 
Adapun penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Cynthia Grahady Puteri, penelitian dilakukan pada tahun 2015, 
mahasiswa ilmu Hukum di Universitas Brawijaya dengan judul 
penelitian Optimalisasi Pengawasan Pemerintah Terhadap Ijin Usaha 
Perdagangan Minuman Beralkohol Di Kios – Kios Di Kota Malang. 
Dengan hasil penelitian Pengawasan yang dilakukan oleh pihak- pihak 
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terkait belum maksimal atau optimal karena masih banyak yang tidak 
memiliki surat izin usaha  dan perlunya peningkatan terhadap 
pengawasaanya ini.  
2. Andriansyah dan Ahmad Tarmizi Yussa, penelitian dilakukan pada tahun 
2017 mahasiswa ilmu administrasi publik di Universitas Isam Riua 
dengan judul penelitian pengawasan Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Dalam Peredaran Minuman Beralkohol Di Kota Pekanbaru 
(Studi Di Kecamatan Marpoyan damai Kota Pekanbaru). Hasil 
penelitiannya adalah pengawasan yang dilakukan oleh dinas 
perindustrian dan perdagangan itu sudah ada tetapi belum atau masih 
kurang tersosialisasikan kepada masyarakat terutama kepada pelaku 
usaha. 
3. Raja Yqhsyah, penelitian dilakukan pada tahun 2016  mahasiswa ilmu 
Sosial dan ilmu Hukum Universitas Riau dengan judul penelitian 
Pelaksanaan Pengawasan Minuman Beralkohol Di Kota Batam. Hasil 
penelitiannya adalah Pengawasan yang dilakukan Dinas Perindustrian 
dan Perdagangan Kota Batam memiliki standar pengawasan yang baik, 
menjalankan tugas sebagaimana menginformasikan serta melaksanakan 
pengawasan terhadap peredaran minuman beralkohol Di kota Batam. 
4. Muhammad Ilmar L,  penelitian dilakukan pada tahun 2016 Universitas 
Hasanuddin Makassar dengan judul penelitian Efektifitas Pengawasan 
Dan Pengendalian Peredaran Minuman Beralkohol Berdasarkan 
Peraturan Daerah Kota Palopo Nomor 1 Tahun 2013. Hasil penelitian 
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adalah pengawasan yang dilakukan masih kurang efektif terhadap 
peredaran penjualan  minuman beralkohol di Kota Palopo, masih adanya 
yang menjual alkohol tanpa izin pemerintah.  
5. Nurul Rahayu Dhuriyatus Sholikah penelitian dilakukan pada tahun 2016, 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga dengan judul penelitian 
Implementasikan Peraturan Daerah Kabupaten Magelang Nomor 12 
Tahun 2012 Tentang pengawasan dan Pengendalian Minuman Beralkohol 
dengan hasil penelitian adalah penelitian Implementasikan Peraturan 
Daerah Kabupaten Magelang Nomor 12 Tahun 2012 Tentang pengawasan 
dan Pengendalian Minuman Beralkohol secara teori sudah terlaksana 
namun secara prakteknya belum maksimal dimana masih banyak tempat 
yang bebas menjual minuman beralkohol tanpa memiliki izin. 
 
2.6       Pandangan Islam Terhadap Minuman Beralkohol 
Islam mengatur segala jenis aspek kehidupan manusia tak terkecuali 
makanan dan minuman. Dalam islam ada beberapa makanan dan minuman yang 
diharamkan karena mudharatnya lebih besar daripada manfaatnya. Beberapa jenis 
makanan yang diharamkan diantaranya adalah daging babi, darah, bangkai hewan, 
binatang melata dan sebagainya sementara itu jenis minuman yang diharamkan 
adalah minuman keras atau yang dikenal dengan minuman beralkohol. 
Minuman keras atau minuman beralkohol adalah minuman yang 
didalamnya terkandung zat alkohol atau ethanol. Minuman ini dihasilkan dari 
proses fermentasi atau penambahan zat alkohol didalamnya dan apabila 
dikonsumsi dapat menyebabkan hilang nya kesadaran, pusing dan mabuk. 
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Minuman keras dapat dibuat secara alami maupun kimiawi dan biasanya debuat 
dari bahan-bahan alami seperti anggur, beras, gandum, dan buah-buahan lain yang 
difermentasi. 
Proses fermentasi itu sendiri adalah proses perubahan karbohidrat menjadi 
gula sederhana dan menghasilkan ethanol sebagai zat sampingan atau residu. Zat 
ethanol inilah yang membuat seseorang menjadi mabuk karena zat ini mampu 
menekan sistem saraf puasat dan membuat seseorang hilang kendali atau 
kesadarannya. Dalam islam istilah minuman keras dikenal dengan nama khamr 
yang dalam bahasa arab berarti menutupi akal dan menghilangkannya 
Islam melarang dengan keras segala jenis minuman beralkohol untuk 
dikonsumsi umat muslim karena mudharat atau keburukan yang didapatkan. 
Namun jika dikomsumsi dengan ketentuan yang bisa menyembuhkan penyakit 
karena ada teori islam mengatakan bahwa minuman beralkohol dapat menjadi 
obat jika dikomsumsi dengan ketentuan yang diatur oleh pihak kesehatan. Adapun 
perkara mengenai minuman keras ini disebutkan dalam alqur’an dan hadits yang 
menjadi dasar diharamkannya minuman keras atau khamr sebagai berikut: 
1. Surah An-Nahl ayat 67 
                         
          
 “Dan dari buah korma dan anggur, kamu buat miniuman yang memabukkan  dan 
rezki yang baik. Sesunggguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 




2. Surat An nisa Ayat 43 
                         
                           
                         
                      
 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam 
Keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan, (jangan pula 
hampiri mesjid) sedang kamu dalam Keadaan junub, terkecuali sekedar berlalu 
saja, hingga kamu mandi. dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau 
datang dari tempat buang air atau kamu telah menyentuh perempuan, kemudian 
kamu tidak mendapat air, Maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik 
(suci); sapulah mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha Pema'af lagi 
Maha Pengampun.” 
 
3. Hadits rasulullah SAW 
“Allah melaknat (mengutuk) khamar, peminumnya, penyajinya, 
pedagangnya, pembelinya, pemeras bahannya, penahan atau penyimpannya, 
pembawanya, dan penerimanya.” (HR Abu Daud dan Ibnu Majah dari Ibnu 
Umar).” 
Adapun perkataan seorang ulama sebagai berikut: Syarbaini (Ulama 
mazhab Syâfi’i wafat tahun 977 H) berkata, “Perbedaan pendapat Ulama hanya 
tentang menggunakan khamr murni sebagai obat. Adapun ramuan yang dicampur 
dengan khamr ini sehingga khamr tersebut boleh digunakan sebagai obat, jika 
tidak ada lagi obat lain yang cocok, kata lainnya khamr bisa dijadikan obat apabila 
tidak ada obat lain yang bisa menyembuhkan sekalipun pengobatan tersebut hanya 
menyebabkan kesembuhan lebih cepat, dengan syarat resep pengobatan tersebut 
disarankan oleh seorang dokter Muslim yang dapat dipercaya”. Dari perkataan 
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ulama tersebut dapat diterik kesimpulanny adalah khamr atau alkohol dapat 
dijadikan obat jika memang tidak pilihan yang lain dan penggunanaanya pun 
dalam ukuran atau kadar yang sedikit dan sesuai petunjuk seorang dokter muslim 
yang terpercaya dan itu halal.  
Di dalam islam ada terdapat perbedaan pendapat terhadap penamaan 
antara khamar dan alkohol. Sejumlah besar ulama kontenporer berpendapat bahwa 
antara khamr dan allkohol itu sama saja karena inti dari sifat keduanya adalah 
memabukkan.  
2.6.1 Akibat Minuman Keras atau Beralkohol Menurut Islam 
 Minuman keras dilarang dalam islam karena memiliki banyak mudharat 
atau akibat buruk yang dapat ditimbulkan. Berikut ini adalah beberapa akibat yang 
ditimbulkan apabila seseorang rutin mengkonsumsi minuman keras : 
1. Menyebabkan kecanduan 
Minuman keras mengandung alkohol dan alkohol termasuk dalam zat adiktif 
atau zat yang dapat menyebabkan kecanduan. Jika tidak meminumnya dalam 
sehari seseorang yang biasa mengkonsumsinya akan merasa gelisah dan tidak 
tenang sehingga sulit mengatasi rasa kecanduan tersebut dan ia kan terus 
meminum alkohol. 
2. Merusak kesehatan 
Bahaya yang ditimbulkan minuman keras tidak hanya dalam jangka pendek 
saja melainkan dalam jangka waktu yang panjang. Organ hati yang berfungsi 
menetralkan racun dapat mengalami kerusaan jika seseorang terus menerus 
mengkonsumsi alkohol. 
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Tidak sedikit orang yang meninggal karena kasus minuman keras seperti 
yang sering kita dengan di media massa tentang orang yang mati setelah 
mengkonsumsi oplosan atau minuman keras yang dicampur zat lain. Oleh 
sebab itulah islam menganjurkan umatnya untuk menjauhi minuman keras 
dan berdosalah mereka yang meminumnya. Islam sendiri mengibaratkan 
minuman keras sebagai air kencing setan dan tentunya sama dengan kotoran. 
3. Menurunkan Produktifitas 
Minuman keras dapat menyebabkan seseorang mabuk dan menurunkan 
tingkat produktifitas seseorang dalam segi ekonomi dan sosial Seseorang 
yang biasa meminum minuman keras akan sulit berkonsentrasi pada apa yang 
dikerjakannya dan tentu saja ia akan berlaku hidup boros karena uang yang ia 
miliki akan digunakan untuk membeli minuman keras yang relatif mahal 
harganya. 
4. Merusak keamanan dan ketertiban masyarakat 
Sering kita mendengar berita tentang seseorang yang melakukan perbuatan 
kriminal dalam keadaan mabuk dan tidak sadarkan diri. Orang-orang yang 
mabuk terutama yang berkelompok sering membuat keributan dalam 
masyarakat seperti memicu perkelahian dan tawuran antar warga. Perilaku ini 
sebenarnya dapat dihindari jika seseorang menjauhi minuman keras. lebih 





5. Merusak Generasi Bangsa 
Alkohol hampir sama efeknya dengan obat-obatan terlarang atau narkoba 
yang dapat menyebabkan kecanduan meskipun berbeda efeknya. Perilaku 
mengkonsumsi alkohol yang dilakukan generasi muda atau para remaja dapat 
merusak moral dan pikirannya. Hindari jauh-jauh minuman keras terutama 
dari jangkauan anak-anak dan remaja. 
 
2.7  Defenisi Konsep  
Menurut Soedjadi (2000:14) konsep adalah sebagai ide abstrak yang dapat  
digunakan untuk mengadakan klasifikasi atau penggolongan yang pada umunya 
dinyatakan dengan suatu istilah atau  rangkaian kata (lambang bahasa). Konsep 
dalam bahasa sederhananya adalah batasan-batasan penelitian terhadap masalah 
penelitian yang diteliti. Adapun konsep dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Pengawasan  
Pengawasan yang dilakukan Kota Pekanbaru menurut Peraturan Menteri 
Perdagangan Republik Indonesia (PERMENDAG RI) Nomor 20 Tahun 2014  
terhadap peredaran dan penjualan minuman beralkohol itu diserahkan kepada 
lembaga atau pihak-pihak yang berperan dan berwenang di dalamnya seperti 
Dinas Perdagangan Dalam Negeri, Dinas Perdagangan Luar Negeri, Polisi, 
Satpol PP dan sebagainya. Pihak yang berperan penting dalam pengawasan 
ini adalah Dinas Perdagangan baik dalam Negeri maupun Luar negeri. Salah 
satu contoh bentuk pengawasan  yang dilakukan adalah melalui laporan rutin 
dari pihak atau pelaku usaha yang menjual minuman beralkohol  dimana 
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laporan tersebut diberikan kepada Dinas Perdagangan Dalam Negeri yang 
memuat tentang kegiatan penjualan minuman alkohol yang dilakukan dan ini 
bertujuan agar tidak ada penyimpangan dalam penjualan minuman beralkohol 
sehingga tidak menimbulkan masalah-masalah baru. 
2. Peredaran dan Penjualan Minuman Beralkohol di Indonesia 
Peredaran dan penjualan minuman beralkohol di Indonesia sekarang ini masih 
banyak yang melanggar ketentuan yang berlaku, bisa dilihat dengan masih 
adanya peredaran dan penjualan alkohol  secara ilegal atau tanpa 
mengantongi izin dari pihak yang berwenang tentu ini kan menimbulkan 
masalah yang serius seperti terganggunya keamanan dan ketertiban dalam 
kehidupan masyarakat di Indonesia. Selain masalah peredaran dan penjualan 
secara ilegal masalah minuman beralkohol ini juga ditimbulkan oleh pihak 
yang sudah diberi izin alias legal, dimana pihak yang sudah mendapatkan izin 
masih banyak yang tidak tertib memberikan laporan rutin terkait penjualan 
minuman beralkohol kepada pihak yang berwenang, karena itu pengawasan 
terhadap peredaran dan penjualan minuman beralkohol ini memang harus 
dilakukan secara semaksimal mungkin.  
3. Minuman Beralkohol  
Minuman beralkohol yang di perjualbelikan di suatu daerah itu mempunyai 
ketentuan-ketentuanya menurut peraturan seperti ketentuan kadar alkoholnya, 
ketentuan tempat yang boleh menjual alkohol. Minuman beralkohol yang 
boleh diperjual belikan tidak boleh kadar alkoholnya lebih dari 55%  (lima 
puluh lima persen). Adapun golongan alkohol yang dilihat dari kadarnya 
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yaitu minuman alkohol golongan A kadar alkoholnya sampai 5%, minuman 
beralkohol golongan B kadar alkohol yang dimiliki lebih dari 5% dan yang 
terakhir minuman beralkohol golongan C kadar alkohol yang dimiliki dari 
20% sampai 55%. Kemudian jenis-jenis minuman alkohol yang boleh 
diperjualbelikan dapat dilihat dari bagian lampiran pada penelitian ini. 
2.7.1  Konsep Operasional  
Menurut Purwanto (2007:93) konsep operasional adalah konsep secara 
jelas mengenai variabel-variabel penelitian untuk memberikan hasil penelitian 
yang seragam pada semua pengamat. 
Menurut Widjono HS (2009:12) konsep operasional adalah  batasan 
pengertian yang dijadikan sebagai pedoman untuk melakukan suatu kegiatan 
ataupun pekerjaan 
Adapun konsep operasional pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 2.2 Konsep Operasional 
Variabel Indikator Sub Indikator 
Pengawasan Peredaran 
Dan Penjualan Minuman 
Beralkohol  
























3. Pasca Pengawasan 
a. Tim Pengawasan  




a. Standar Kelengkapan 
Izin Usaha  






a. Pemberian Sanksi  
Sumber: Standar Operasional Prosedur (SOP) Pengawan Dinas Perindustrian 








2.7.2   Kerangka Berpikir  
Kerangka berpikir adalah penjelasan sementara terhadap suatu gejala yang 
menjadi  objek permasalah dalam suatu penelitian. Adapun judul penelitian ini 
adalah analisis pengendalian dan pengawasan peredaran dan penjualan minuman 
beralkohol di dinas perindustrian dan perdagangan kota pekanbaru. 
 Adapun Kerangka berfikir pada penlitian ini yang berguna untuk lebih 
mudah memahami isi penelitian maka dapat dilihat pada kerangka berpikir 
dibawah ini sebagai berikut 










Sumber: Standar Operasional Prosedur (SOP) Dinas Perindustrian dan 






Analisis Pengawasan Peredaran dan Penjualan Minuman Beralkohol Di Dinas 
Perindustrian Dan Perdagangan Kota Pekanbaru 
Pra Pengawasan  Pasca Pengawasan  
 
Terciptanya Keadaan Yang Tertib Dalam Peredaran 






3.1  Jenis Penelitian  
Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dengan 
pendekatan kualitatif. Sebagaimana yang disebutkan oleh Nana Syaodih 
Sukmadinata (2011: 73), penelitian deskriptif kualitatif ditujukan untuk 
mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik 
bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan mengenai 
karakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan. Menurut Sugiyono ( 2012: 13) 
penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai 
variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat 
perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain. 
Berdasarkan teori tersebut penelitian deskriptif kualitatif merupakan 
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui gambaran masalah yang diteliti yang 
lebih memperhatikann karakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan 
3.2  Lokasi  dan waktu penelitian  
 Dalam menentukan lokasi penelitian, Moleong (2007:128) berpendapat 
bahwa cara terbaik yang diperlukan dalam penentuan lapangan penelitian adalah 
dengan mempertimbangkan teori substantif dan dengan mempelajari secara 
mendalam fokus serta rumusan masalah penelitian. Keterbatasan geografis dan 





 Penelitian dilakukan di Kota Pekanbaru tepatnya pada Dinas Perdagangan 
dan Perindustrian. Penelitian yang diangkat adalah Analisis Pengendalian Dan 
Pengawasan Peredaran Dan Penjualan Minuman Beralkohol Di Dinas 
Perindustrian Dan Perdagangan Kota Pekanbaru. Penelitian dilakukan selama 
lebih kurang delapan bulan yaitu dari bulan November Tahun 2018 sampai bulan 
Juni Tahun 2019.  
3.3  Jenis dan Sumber Data Penelitian  
3.3.1  Jenis Data  
 Menurut Sugiyono (2003:11) bentuk jenis data pada penelitian ini adalah 
data Kualitatif yang berupa naratif atau deskriptif yang menjelaskan tentang 
kualitas atau fenomena tanpa memakai analisis angka. Data kualitatif pada 
penelitian ini adalah data yang menggambarkan masalah penelitian secara kualitas 
yang tidak dapat dianalisis dalam bentuk angka. 
3.3.2  Sumber Data  
Data adalah catatan atas kumpulan fakta yang ada, merupakan hasil 
pengukuran atau pengamatan suatu variabel yang bentuknya dapat berupa angka, 
kata-kata atau citra, adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Data Primer  
Data primer dari penelitian ini adalah hasil wawancara. Menurut Tresiana 
(2003:86). Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari 
informen atau obyek penelitian. Untuk mendapatkan data primer dalam 
penelitian ini maka peneliti melakukan wawancara kepada beberapa 
informan. Informan pertama yaitu Kepala seksi Bidang Tertib Perdagangan 
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dan Perindustrian Kota Pekanbaru, informan Kedua staff  Bidang Tertib 
Perdagangan dan Perindustrian di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota 
Pekanbaru dan masyarakat yang menjual minuman beralkohol. 
2. Data Sekunder  
Data sekunder merupakan data-data tertulis yang digunakan sebagai 
informasi pendukung dalam analisis data primer. Data ini pada umumnya 
berupa dokumen-dokumen tertulis dan lain-lain yang terkait dengan  
Pengendalian Dan Pengawasan Peredaran dan Penjualan Minuman 
Beralkohol Di Dinas Perindustrian Dan Perdagangan Kota Pekanbaru. 
 
3.4  Metode Pengumpulan Data  
Untuk mengumpulkan data penelitian ini menggunakan cara sebagai 
berikut: 
1. Observasi  
Menurut Irawan (2004: 63) observasi merupakan pengumpulan data dengan 
cara melihat dengan dekat keadaan objek penelitian atau mengamati langsung 
terhadap objek yang diteliti. Observasi ini di lakukan di Dinas Perindustrian 
dan Pedagangan Kota Pekanbaru. Penulis menggunakan teknik pengumpulan 
langsung dengan perilaku manusia serta perlu pengamatan langsung. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah suatu cara untuk mengumpulkan data dengan mengajukan 
pertanyaan langsung dan biasanya seorang informan atau seorang autoritas 
(seorang ahli atau yang berwenang dalam suatu masalah). Pertanyaan-
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pertanyaan yang diajukan biasanya disiapkan terlebih dahulu yang diarahkan 
kepada informasi-informasi untuk topic yang akan digarap. (Keraf, 2004:182) 
Dalam wawancara dibutuh kunci informan atau key Informan kata lainnya 
adalah Subyek penelitian. Menurut Moleong (2009:97) informan penelitian 
adalah seseorang yang benar-benar mengetahui suatu persoalan atau 
permasalahan tertentu yang darinya dapat diperoleh informasi yang jelas, 
akurat, dan terpecaya. Informasi tersebut bisa berupa pernyataan, keterangan  
atau data-data yang dapat membantu dalam memahami persoalan atau 
permasalahan yang diteliti. 
Subjek dalam penelitian ini, penulis tentukan dengan metode purposive 
sampling. Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan 
pertimbangan tertentu (Sugiono, 2012:216) . Dengan menggunakan purposive 
sampling diharapkan kriteria sampel yang diperoleh benar-benar sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan dan mampu menjelaskan keadaan yang 
sebenarnya tentang objek yang diteliti. Kriteria subjek penelitian yang penulis 
pilih adalah Kepala seksi Bidang Tertib Perdagangan dan Perindustrian Kota 
Pekanbaru, informan Kedua staff  Bidang Tertib Perdagangan dan 
Perindustrian di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru serta 
masyarakat yang menjual minuman beralkohol. 
Untuk memudahkan dalam pencarian data dan informasi serta untuk lebih 
jelasnya mengenai informan atau sampel dan populasi maka  dapat dilihat 
dari key informan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 Key Informan Penelitian 
No Nama  Jabatan 
1. Nurbetty, S.Sos Kepala Seksi Pengawasan Perdagangan . 
2.  Reihanrd, SE Staff Seksi Pengawasan Perdagangan 
3. Dodi Hidayat, SE Staff Seksi Pengawasan Perdagangan 
4.  Said Helfin 
Syahyudi, SH, MH 
Staff Seksi Pengawasan Perdagangan 
5. Parhatun, S.Si  Staff Seksi Pengawasan Perdagangan 
6. Ivan  Petugas Satpol PP  
7. Adi  Pelaku usaha yang tidak resmi 
8.  Fitri Karyawan tempat penjualan resmi  
9. Torang  Masyarakat bertempat tinggal dekat dengan 
tempat penjualan minuman alkohol 
10.  Teti Masyarakat bertempat tinggal dekat dengan 
tempat penjualan minuman alkohol 
Sumber: Olahan Penelitian 2019  
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa key Informan dalam penelitian ini 
adalah 5 informan dari pihak Dinas Perindustrian dan Perdagangan Seksi 
Pengawasan Perdagangan Kota Pekanbaru terdiri dari seorang kepala Seksi 
Pengawasan Perdagangan dan empat orang pegawai staff Seksi Pengawasan 
Perdagangan Kota Pekanbaru, dan empat masyarakat terdiri dari dua 
masyarakat yang berdekatan dengan penjual minuman beralkohol, satu orang 
penjual minuman alkohol yang tidak resmi dan satu orang penjual minuman 
alkohol yang resmi.  
3. Dokumentasi  
Yaitu fakta dan data yang tersimpan dalm bentuk dokumentasi, surat-surat, 
berkas, laporan atau file, yang sifat utamanya tidak terbatas pada ruang dan 
waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal 
yang pernah terjadi di waktu silam.  
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3.5 Teknik Analisis Data Kualitatif  
Pengertian Analisis Data Kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan 
jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah dan menjadi satuan 
yang dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting  
dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada 
orang lain.  
Teknik analisa data pada penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dimana 
data yang diperoleh ditunjukkan dan dipaparkan atau disajikan dalam bentuk 
cerita (deskripsi) kata-kata atau paragraf. Analisa kualitatif berfokus pada 
penunjukan makna deskripsi, penjernihan dan penempatan data pada konteksnya 
masing-masing, dan sering melukiskannya dalam kata-kata dari pada dalam angka 
(Sanapiah, 2010:256).  
Berikut analisa data kualitatif dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan salah satu dari teknik analisa data kualitatif. Reduksi 
data adalah bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil.  
2. Penyajian Data  
Penyajian data merupakan salah satu dari teknik analisa data kualitatif. 
Penyajian Data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, 
sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan. Bentuk 
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penyajian data kualitatif dapat berupa catatan lapangan, matriks, grafik, 
jaringan dan bagan dan sebagainya. 
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi  


























GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
4.1  Tempat Pelaksanaan Penelitian  
 Tempat pelaksanaan penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti adalah 
pada Dinas Perindustrian Dan Perdagangan Kota Pekanbaru. 
 
4.2   Bagian/Unit Kerja Tempat Penelitian 
Bagian atau unit kerja dalam penelitian ini adalah di Bidang Tertib 
Perdagangan Dan Perindustrian  Seksi Pengawasan Perdagangan di Dinas 
Perindustrian Dan Perdagangan Kota Pekanbaru. 
 
4.3  Gambaran Umum Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota 
Pekanbaru 
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota  Pekanbaru berlokasi di Jalan 
Teratai nomor 83, Sukajadi Telp. (0761) 21669, 25174 Fax (0761) 25174 
Pekanbaru 28127. 
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru dibatas oleh: 
1. Sebelah Utara  : Rumah warga (arah Pasar Kodim) 
2. Sebelah Selatan  : Pengadilan Negeri 
3. Sebelah Barat  : Ruko, Fotocopy dan Percetakan 
4. Sebelah Timur  : Kantor UPT Metrologi 
Dinas Perindustrian dan Perdagangan merupakan unsur pelaksana 




seorang Kepala Dinas yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada 
Walikota melalui Sektretaris Daerah Kota Pekanbaru. 
 
4.4 Sejarah Singkat Dinas Perindustrian Dan Perdagangan 
Sejarah singkat yang dimilik oleh Dinas Perindustrian Dan Perdagangan 
Kota Pekanbaru adalah sebagai berikut:  
1. Tahun 1953-1966 
Merupakan awal berdirinya Kantor Urusan Ekspor (K.U.E) cabang 
Pekanbaru. Adapun nama-nama yang pernah menjabat sebagai kepala kantor 
adalah sebagai beriku: 
a. Ahmad Najarudin. 
b. Enci Anhar, pada jabatan Kepala kantor Urusan ekspor (U.K.E) berubah 
menjadi Kantor Capen (Cabang Pengadaan) dan Kantor Cadek (Cabang 
Direktorat Ekspor) cabang Rengat. 
c. Abbdurahman. 
d. Kahar, pada masa jabatannya Kantor Capen/Cadek berubah menjadi 
Kantor Departemen Perdagangan. 
2. Tahun 1966-1996 
Berikut ini adalah nama-nama yang pernah menjabat sebagai Kepala kantor 
Departemen Perdagangan sebagai berikut: 
a. Kahar, masa jabatannya berakhir pada tahun 1998. 
b. M. Taher. 
c. Drs. Mambang Mit. 
d. Ahmad Intan. 
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e. Drs. Mizwar. 
3. Tahun 1996-1999 
Pada tahun ini, Kantor Departemen Perdagangan bergabung Kantor 
Perindustrian yang kemudian menjadi Kantor Departemen Perindustrian dan 
Perdagangan. Adapun nama-nama yang pernah menjadi sebagai Kepala 
Departemen Perindustrian dan Perdagangan (Depperindag) adalah sebagai 
berikut: 
a. Drs. Mizwar. 
b. Zainal Abidin. 
4. Tahun 1999-2004 
Pada masa jabatan Zainal Abidin Kantor Departemen Perindustrian dan 
Perdagangan berubah menjadi Dinas Perindustrian dan Perdagangan. 
5. Tahun 2004-2009 
Berdasarkan Peraturan Daerah (PERDA) Nomor 07 Tahun 2004, tepatnya 
pada tanggal 6 Mei 2004, Dinas Perindustrian dan Perdagangan bergabung 
dengan Kantor Penanaman Modal, sehingga menjadi Dinas Perindustrian,  
Perdagangan dan Penanaman Modal. Adapun yang pernah menjabat sebagai 
Kepala Dinas adalah sebagai berikut: 
a. Ir. H. Syafrizal Hedi, MM. 
b. H. Masdjuri Hasan, S.Ip. 
6. Tahun 2009- Hingga Sekarang  
Berdasarkan Peraturan Daerah (PERDA) Nomor 30 Tahun 2008 tentang 
organisasi dan tata laksana kerja Dinas Perindustrian, Perdagangan dan 
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Penanaman Modal berpisah dan bergabung dengan Dinas Pasar, sehingga 
nama Dinasnya berubah Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota 
Pekanbaru. Adapun yang pernah menjabat sebagai Kepala Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan adalah sebagai berikut: 
a. Mohd. Nasir. 
b. Drs. H. Pahrolrozy, MM. 
c. Ir. Hj. El Syabrina, MP. 
d. Drs. Ingot Ahmad Hutasuhut. 
 
4.5 Visi dan Misi Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
Visi yang dimiliki Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru 
adalah “TERWUJUDNYA PUSAT PERDAGANGAN DAN JASA YANG 
DIDUKUNG OLEH INDUSTRI YANG MAPAN, GUNA MENUNJANG 
EKONOMI KERAKYATAN” 
Misi yang dimiliki oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota 
Pekanbaru adalah sebagai berikut: 
1. Menciptakan industri yang kondusif dan distribusi barang yang merata. 
2. Menumbuhkembangkan industri dan perdagangan yang berwawasan 
lingkungan. 
3. Meningkatkan mutu produk industri yang mempunyai daya saing 
dan  bertanggung jawab. 
4. Memanfaatkan sumber daya yang ada dan meningkatkan kualitas dan 
profesionalisme dibidang industri dan perdagangan. 
5. Menyediakan informasi industri dan perdagangan yang akurat. 
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6. Meningkatkan pembinaan dan kerjasama dalam pengembangan pasar, 
distribusi, promosi peningkatan penggunaan produk dalam negeri dan 
pengawasan barang beredar/jasa serta perlindungan konsumen. 
 
4.6 Susunan Organisasi Dan Tugas Pokok Serta Fungsi Pada Dinas 
Perindustrian Dan Perdagangan 
Susunan organisasi Dinas Perdagangan dan Perindustrian kota Pekanbaru 
adalah sebagai beikut terdiri dari : 
1. Kepala Dinas 
2. Sekretaris, membawahi : 
a. Sub Bagian Umum. 
b. Sub Bagian Keuangan. 
c. Sub Bagian Program. 
3. Bidang Tertib Perdagangan dan Perindustrian, membawahi : 
a. Seksi Pengawasan Metrologi. 
b. Seksi Pengawasan Perdagangan. 
c. Seksi Pengawasan Perindustrian. 
4. Bidang Perdagangan, membawahi : 
a. Seksi Informasi dan Hukum Perdagangan. 
b. Seksi Usaha dan Jasa Perdagangan. 
c. Seksi Sarana Distribusi Perdagangan. 
5. Bidang Pasar, membawahi : 
a. Seksi Pengembangan Pasar. 
b. Seksi Kebersihan, Ketertiban dan Pembinaan PKL. 
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c. Seksi Retribusi. 
6. Bidang Perindustrian, membawahi : 
a. Seksi Pembinaan dan Pengembangan Industri. 
b. Seksi Sarana dan Usaha Industri. 
c. Seksi Kerjasama dan Informasi Industri; 
7. Unit Pelaksana Teknis (UPT). 
8. Kelompok Jabatan Fungsional. 
Adapun tugas pokok dan fungsi yang dimiliki oleh masing Unit kerja 
adalah sebagai berikut: 
1. Kepala Dinas  
Tugas  
Membantu Walikota dalam melaksanakan urusan pemerintahaan di bidang 
perdagangan dan bidang perindustrian serta tugas pembantuan lainnya. 
Fungsi  
Kepala Dinas Perdagangan dan Perindustrian dalam melaksanakan tugas 
menyelenggarakan fungsi : 
a. Perumusan kebijakan teknis di bidang perdagangan dan bidang 
perindustrian. 
b. Perumusan rencana kerja, program dan kegiatan bidang perdagangan dan 
bidang perindustrian. 
c. Pelaksanaan kegiatan yang menjadi tugas pokok dinas perdagangan dan 
perindustrian. 
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d. Perumusan kebijakan, penyusunan dan perencanaan teknis, pemberian 
bimbingan dan penyuluhan bidang perdagangan dan bidang 
perindustrian. 
e. Penyelenggaraan pelayanan umum dan pelayanan teknis dibidang 
perdagangan dan bidang perindustrian. 
f. Penetapan dan pengesahan naskah dinas sesuai dengan kewenangannya. 
g. Pembinaan unit pelaksana teknis dinas dalam lingkup tugasnya. 
h. Pembinaan, pengawasan dan pengendalian pelaksanaan kegiatan bidang 
perdagangan dan bidang perindustrian. 
i. Pembinaan pegawai di lingkungan dinas perdagangan dan perindustrian. 
j. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 
dengan tugas da n fungsinya. 
2. Sekretariat  
Tugas 
Merencanakan, menyusun, merumuskan dan melaksanakan program kerja 
kesekretariatan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
Fungsi  
Sekretaris Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Pekanbaru dalam 
melaksanakan tugas menyelenggarakan fungsi sebagai berikut: 
a. Pelaksanaan koordinasi penyusunan rencana kerja Dinas Perdagangan 
dan Perindustrian. 
b. Perencanaan, penyusunan, perumusan dan pelaksanaan serta 
pengkoordinasian pelaksanaan program reformasi birokrasi. 
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c. Penyelenggaraan kegiatan administrasi umum dan kepegawaian, 
keuangan, penatausahaan aset dan perlengkapan serta penyusunan 
program. 
d. Pengkoordinasian dan pelaksanaan pelayanan dan pengaturan rapat 
dinas, upacara serta keprotokolan;. 
e. Pengkoordinasian, pembinaan dan perumusan laporan tahunan dan 
evaluasi setiap bidang sebagai pertanggugjawaban. 
f. Pengkoordinasian dan pembinaan pemeliharaan kebersihan, ketertiban 
dan keamanan kantor dan lingkungannya, kendaraan dinas serta 
perlengkapan gedung kantor. 
g. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 
dengan tugas dan fungsinya. 
Sekretariat terdiri dari : 
a. Sub Bagian Umum. 
Tugas  
Sub Bagian Umum mempunyai tugas perencanaan, penyusunan, perumusan 
dan pelaksanaan program kerja Sub Bagian Umum berdasarkan ketentuan 
peraturan perundang-undangan. 
Fungsi  
Sub Bagian Umum mempunyai fungsi sebagai berikut: 
1) Perumusan dan pelaksanaan pengelolaan kepegawaian, tata usaha, 
umum, perlengkapan dan rumah tangga serta kearsipan berdasarkan 
perundang-undangan yang berlaku. 
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2) Perumusan dan pelaksanaan kegiatan, penghimpunan dan sosialisasi 
peraturan perundang-undangan, dokumentasi serta pengolahan data dan 
informasi sub bagian umum. 
3) Pelaksanaan urusan keprotokolan, koordinasi dengan instansi terkait 
sesuai bidang tugasnya serta pelayanan hubungan masyarakat. 
4) Pelaksanaan kegiatan pelayanan ruang pimpinan, tamu pimpinan, 
upacara-upacara dan rapat-rapat dinas. 
5) Pengelolaan perjalanan dinas dan operasional rumah tangga dinas. 
Pengelolaan barang milik daerah meliputi perencanaan kebutuhan dan 
penganggaran, pengadaan, penerimaan, penyimpanan, penyaluran, 
penggunaan, pemanfaatan dan pengamanan serta pemeliharaan barang 
milik daerah. 
6) Pengurusan penggunaan dan pemeliharaan barang milik      daerah (bmd). 
7) Perumusan dan pengkoordinasian kegiatan kebersihan, ketertiban, 
kenyamanan ruangan dan halaman kantor, disiplin pegawai serta 
pengamanan di lingkungan dinas. 
8) Perumusan dan pelaksanaan pengolahan data pegawai,  formasi pegawai, 
mutasi pegawai, latihan pegawai, ujian dinas, kenaikan pangkat, 
kenaikan gaji berkala, menyususn daftar urut kepangkatan (duk) dan 
registrasi asn serta pengarsipan penilaian prestasi kerja asn di lingkungan 
dinas. 
9) Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 
dengan tugas dan fungsinya. 
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b. Sub Bagian Keuangan. 
Tugas  
Sub Bagian Keuangan mempunyai tugas perencanaan dan pelaksanaan 
program kerja Sub Bagian Keuangan berdasarkan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 
Fungsi  
Sub Bidang Keuangan mempunyai fungsi sebagai berikut: 
1) Perumusan dan pelaksanaan pengelolaan keuangan dan penatausahaan 
aset  berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
2) Pelaksanaan verifikasi serta meneliti kelengkapan surat permintaan 
pembayaran (spp). 
3) Penyiapan surat perintah membayar (spm). 
4) Pelaksanaan verifikasi harian atas penerimaan. 
5) Pelaksanaan verifikasi laporan pertanggungjawaban (spj) bendahara 
penerimaan dan bendahara pengeluaran. 
6) Pelaksanaan dan penyiapan akuntansi dan laporan keuangan dinas. 
7) Penatausahaan aset meliputi pembukuan, inventarisasi dan pelaporan 
barang milik daerah sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
8) Penyimpanan dokumen dan bukti kepemilikan barang milik daerah selain 
tanah dan/atau bangunan. 
9) Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 
dengan tugas dan fungsinya. 
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c. Sub Bagian Program. 
Tugas  
Sub Bagian Program mempunyai tugas merencanakan dan melaksanakan 
program kerja Sub Bagian Program berdasarkan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 
Fungsi  
Sub Bagian Program mempunya fungsi sebagai berikut: 
1) Pelaksanaan koordinasi penyusunan rencana dan program kerja serta 
merumuskan Rencana Kerja Tahunan (RKT), Penetapan Kinerja, 
Rencana Strategis (Renstra), Rencana Kerja (Renja), Rencana Kegiatan 
dan Anggaran (RKA), Laporan Realisasi Fisik Program Pembangunan, 
Laporan Tahunan dan Laporan Evaluasi Kinerja. 
2) Pengumpulan data dan informasi untuk pengembangan dan kebutuhan 
sarana dan prasarana. 
3) Perumusan dan pelaksanaan pengendalian dan pelaporan. 
4) Perumusan, pelaksanaan dan penghimpunan petunjuk teknis yang 
berhubungan dengan penyusunan program. 
5) Pelaksanaan fasilitasi barang dan jasa. 
6) Pelaksanaan fasilitasi dan penyusunan tindak lanjut laporan masyarakat, 
temuan pemeriksa fungsional dan pengawasan lainnya. 
7) Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 
dengan tugas dan fungsinya. 
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3. Bidang Tertib Perdagangan dan Perindustrian 
Tugas  
Bidang Tertib Perdagangan dan Perindustrian mempunyai tugas membantu 
sebagian tugas Kepala Dinas dalam melaksanakan sub urusan tertib 
perdagangan dan perindustrian. 
Fungsi  
Bidang Tertib Perdagangan dan Perindustrian mempunyai fungsi sebagai 
berikut: 
1) Perencanaan, pengaturan dan pengawasan terselenggaranya penyusunan 
pedoman dan petunjuk teknis tentang pembinaan pengawasan, dan 
pengendalian barang beredar dalam hal kemetrologian, dan kepemilikan 
izin tanda daftar industry. 
2) Penyiapan, pemberian bimbingan tekhnis terhadap pelaksanaan kebijakan 
perdagangan, peredaran barang dan pengembangan industri kecil. 
3) Melakukan penegakan hukum terhadap perizinan dan pendaftaran dalam 
industri, distribusi dan perdagangan termasuk didalamnya penimbunan 
dan pergudangan. 
4) Melakukan penyidikan terhadap pelaku tindak pidana undang-undang 
metrologi legal, melakukan ukur ulang, mengolah data, pengawasan, 




5) Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 
dengan tugas dan fungsinya. 
Bidang Tertib Perdagangan dan Perindustrian terdiri dari : 
a. Seksi Pengawasan Metrologi 
Tugas  
Seksi Pengawasan Metrologi mempunyai tugas membantu Kepala Bidang 
Tertib Perdagangan dan Perindustrian dalam melaksanakan sub urusan 
pengawasan metrologi. 
Fungsi  
Seksi Pengawasan Metrologi dalam melaksanakan tugas menyelenggarakan 
fungsi : 
1) Penyusunan rencana teknis operasional bidang kemetrologian. 
2) Pemantauan, monitoring, evaluasi dan pelaporan bidang metrology. 
3) Pelaksanaan koordinasi dengan upt metrologi dalam hal pengawasan, 
penyaluran dan evaluasi terhadap pengunaan alat ukur, takar, timbang 
dan perlengkapannya (UTTP). 
4) Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 
dengan tugas dan fungsinya. 
b. Seksi Pengawasan Perdagangan 
Tugas  
Seksi Pengawasan Perdagangan mempunyai tugas membantu Kepala Bidang 





Seksi Pengawasan Perdagangan dalam melaksanakan tugas 
menyelenggarakan fungsi : 
1) Pengkoordinasian, pembinaan, penyusunan program kegiatan bimbingan 
usaha, pengawasan pelaksanaan kebijaksanaan perdagangan dan jasa. 
2) Pengkoordinasian, pembinaan dan pengawasan kebijakan perlindungan 
konsumen dan tenaga fungsional. 
3) Pengkoordinasian, pembinaan keterampilan sektor industri dan 
perdagangan. 
4) Pengkoordinasian, pembinaan bimbingan usaha, dan penyusunan laporan 
serta pengawasan pelaksanaan kebijakan perdagangan jasa, perlindungan 
konsumen, tenaga fungsional serta penyuluhan. 
5) Pengkoordinasian, pembinaan dengan instansi terkait sesuai dengan 
bidang tugasnya. 
6) Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 
dengan tugas dan fungsinya. 
c. Seksi Pengawasan Perindustrian. 
Tugas  
Seksi Pengawasan Perindustrian mempunyai tugas membantu Kepala Bidang 
Tertib Perdagangan dan Perindustrian dalam melaksanakan sub urusan 
pengawasan perindustrian. 
Fungsi  
1) penyiapan bahan dan peralatan kerja. 
 60 
2) pembinaan kelancaran arus barang, perdagangan antar wilayah, 
monitoring harga, penggandaan dan pemyaluran serta stock bahan pokok 
kebutuhan masyarakat. 
3) pengendalian, pengawasan, pembinaan, evaluasi dan pelaporan. 
4) pengkoordinsian dengan unit kerja lainnya. 
5) penyediaan dokumen yang diperlukan oleh pimpinan. 
6) pelaksanaan pengawasan kualitas barang atau jasa yang menjamin 
kelangsungan usaha produksi barang atau jasa, kesehatan, keamanan dan 
kenyamanan. 
7) pelaksanaan sistem perlindungan konsumen yang mengandung unsur 
kepastian hukum dan keterbukaan informasi serta akses untuk 
mendapatkan informasi. 
8) pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai dengan 
tugas dan fungsinya 
4. Bidang Perdagangan 
Tugas  
Bidang Perdagangan mempunyai tugas membantu sebagian tugas Kepala 
Dinas dalam melaksanakan sub urusan perdagangan 
Fungsi  
Bidang Perdagangan mempunyai fungsi sebagai berikut: 
a. Perencanaan, mengatur dan mengawasi terselenggaranya penyusunan 
pedoman dan petunjuk teknis tentang pembinaan perusahaan, manajemen 
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usaha dan jasa, bimbingan teknis  dan pembinan pendaftaran perusahaan, 
pemantauan dan pengawasan pelaksanaan pendaftaran perusahaan. 
b. Perencanaan, mengatur dan mengawasi terselenggaranya penyusunan 
pedoman dan petunjuk teknis bimbingan usaha, penyaluran, promosi dan 
sarana perdagangan, bimbingan teknis pengembangan usaha export 
import dan teknis pembinaan sarana persana dan prasarana usaha 
perdagangan, pengelolaan izin usaha perdagangan dan surat keterangan 
asal barang (skab), serta pengembangan manajemen promosi dagang di 
dalam dan di luar negeri. 
c. Perencanaan, mengatur dan mengawasi terselenggaranya penyusunan 
pedoman dan petunjuk teknis perlindungan konsumen. 
d. Pengkoordinasian, pembinaan dan perumusan penyaiapan teknik 
pendidikan standar mutu. 
e. Pengkoordinasian, pembinaan dan penyiapan rencana dan program 
penciptaaan iklim usaha. 
f. Pengkoordinasian, pembinaan serta pelaksanaan penyidikan terhadap 
perusahaan yang melanggar ketentuan peraturan perundang-undangan. 
g. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 
dengan tugas dan fungsinya. 
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Bidang Perdagangan terdiri dari : 
a. Seksi Informasi dan Hukum Perdagangan. 
Tugas  
Seksi Informasi dan Hukum Perdagangan mempunyai tugas membantu 
Kepada Bidang Perdagangan dalam melaksanakan sub urusan informasi dan 
hukum perdagangan. 
Fungsi 
Seksi Informasi dan Hukum Perdagangan mempunyai fungsi sebagai berikut: 
1) Penyusunan program kerja. 
2) Pelaksanaan pelayanan umum. 
3) Penyediaan data tentang Wajib Daftar Perusahaan. 
4) Penyediaan dokumen yang diperlukan oleh pimpinan. 
5) Pelaksanaan dukungan, bantuan serta kerjasama. 
6) Pengolahan, penyajian informasi perusahaan dan menganalisa data Wajib 
Daftar Perusahaan. 
7) Pengolahan, penyajian peraturan perdagangan dalam dan luar negeri. 
8) Pengkoordinasian dengan unit kerja lainnya. 
9) Penginventarisasian permasalahan dan penyiapan bahan petunjuk 
pemecahan masalah. 
10) Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 




b. Seksi Usaha dan Jasa Perdagangan. 
Tugas  
Seksi Usaha dan Jasa Perdagangan mempunyai rincian tugas membantu 
Kepada Bidang Perdagangan dalam melaksanakan sub urusan usaha dan jasa 
perdagangan. 
Fungsi  
Seksi Usaha dan Jasa Perdagangan mempunyai fungsi sebagai berikut: 
1) penyusunan program kerja. 
2) pelaksanaan pelayanan umum. 
3) Penyediaan data tentang Wajib Daftar Perusahaan. 
4) Penyediaan dokumen yang diperlukan oleh pimpinan. 
5) Pelaksanaan dukungan, bantuan serta kerjasama. 
6) Pengolahan, penyajian informasi perusahaan dan menganalisa data Wajib 
Daftar Perusahaan. 
7) Pengolahan, penyajian peraturan perdagangan dalam dan luar negeri. 
8) Pengkoordinasian dengan unit kerja lainnya. 
9) Penginventarisasian permasalahan dan penyiapan bahan petunjuk 
pemecahan masalah. 
10) Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 





c. Seksi Sarana Distribusi Perdagangan 
Tugas  
Seksi Sarana Distribusi Perdagangan mempunyai tugas membantu Kepada 
Bidang Perdagangan dalam melaksanakan sub urusan sarana distribusi 
perdagangan. 
Fungsi  
Seksi  Sarana Distribusi Perdagangan mempunyai fungsi sebagai berikut: 
1) Pemantauan dan inventarisasi penyediaan, penyaluran dan kualitas BBM 
serta melakukan analisa dan evaluasi terhadap kebutuhan/ penyediaan 
BBM di wilayah Kota. 
2) Pengendalian pendistribusian dan tata niaga bahan bakar minyak dari 
agen dan pangkalan dan sampai konsumen akhir di wilayah kota. 
3) Peningkatan barang-barang ekspor, pengawasan terhadap mutu barang-
barang impor dan yang akan diekspor. 
4) Persiapan, meneliti dan memproses terhadap permohonan penerbitan 
Angka Pengenal Impor (API) Umum. 
5) Pemprosesan permohonan, pemberian, pencabutan Angka Pengenal 
Impor (API) Umum. 
6) Pendataan, evaluasi dan pelaporan terhadap pelaksanaan kegiatan impor 
dan ekspor. 
7) Penyusunan program kerja. 
8) Pelaksanaan pelayanan umum. 
9) Pengkoordinasian dengan unit kerja lainnya. 
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10) Penginventarisasian permasalahan dan penyaiapan bahan petunjuk 
pemecahan masalah. 
11) Penyediaan dokumen yang diperlukan oleh pimpinan. 
12) Pengendalian, pengawasan, pembinaan, evaluasi dan pelaporan. 
13) Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 
dengan tugas dan fungsinya 
5. Bidang pasar 
Tugas  
Bidang Pasar mempunyai tugas membantu sebagian tugas Kepala Dinas 
dalam melaksanakan sub urusan pasar. 
Fungsi  
Bidang Pasar mempunyai fungsi sebagai berikut: 
a. Pengkoordinasian dan membina serta merumuskan penyusun rencana, 
penelitian serta pengembangan pasar di dalam satuan kerja dinas dalam 
penyusunan rencana kerja tahunan. 
b. Perumusan seluruh pelaksana kegiatan-kegiatan yang berhubungan 
dengan perencanaan, penelitian serta   pengembangan pasar. 
c. Pengkoordinasian serta pembinaan, perumusan, pengumpulan, 
mensistematisasikan, serta penganalisaan setiap data pasar       yang ada. 
d. Pengkoordinasian serta pembinaan dan perumusan program 
pengembangan pasar serta peremajaan dan pembangunan pasar. 
e. Pengkoordinasian serta pembinaan dan perumusan pelaksanaan, 
penelitian dan penganalisaan rencana-rencana pengembangan pasar. 
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f. Pengkoordinasian serta pembinaan dan perumusan penyusunan rencana 
dan penelitian serta pengembangan pasar terhadap pelaksanaan satuan 
kerja dinas pasar. 
g. Pengkoordinasian, pembinaan dan perumusan penyusunan rencana kerja. 
h. Pengkoordinasian, pembinaan dan perumusan, pengaturan serta 
penyelesaian masalah ketertiban dan kebersihan. 
i. Pengkoordinasian, pembinaan dan perumusan di bidang ketertiban, 
keamanan dan kebersihan pasar. 
j. Pengkoordinasian, pembinaan dan perumusan penyajian data wajib 
retribusi pengelolaan pasar dan membuat peta lokasinya dengan sub 
dinas terkait. 
k. Pengkoordinasian, pembinaan, dan perumusan penyelenggaraan serta 
pengaturan pemungutan retribusi pengelolaan pasar. 
l. Pengkoordinasian, pembinaan dan perumusan kegiatan monitoring dan 
evaluasi pelaksanaan penerimaan retribusi pengelolaan pasar. 
m. Pengkoordinasian, pembinaan dan perumusan pengaturan personil dan 
penempatan petugas pemungut retribusi pengelolaan pasar dengan kepala 
bagian tata usaha. 
n. Pengkoordinasian, pembinaan dan perumusan penyiapan buku registrasi 
data pedagang dan buku registrasi pasar yang ada di dalam lingkungan 
pasar. 
o. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 
dengan tugas dan fungsinya 
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Bidang Pasar terdiri dari: 
a. Seksi Pengembangan Pasar dan Pengawasan. 
Tugas  
Seksi Pengembangan Pasar dan Pengawasan mempunyai tugas membantu 
Kepada Bidang Pasar dalam melaksanakan sub urusan pengembangan pasar 
dan pengawasan. 
Fungsi  
Seksi Pengembangan Pasar dan Pengawasan mempunyai fungsi sebagai 
berikut: 
1) Penyiapan bahan dan peralatan kerja. 
2) Penerimaan serta menganalisa rencana-rencana penerimaan retribusi 
pengelolaan pasar dan pembangunan pasar. 
3) Penelitian retribusi pengelolaan pasar, penyeragaman teknis dan prosedur 
penerimaan dan penyetoran retribusi pengelolaan pasar. 
4) Penyusunan program kerja. 
5) Pelaksanaan pelayanan umum. 
6) Pengkoordinasian dengan unit kerja lainnya. 
7) Penginventarisasian permasalahan dan penyiapan bahan petunjuk 
pemecahan masalah. 
8) Penyediaan dokumen yang diperlukan oleh pimpinan. 
9) Pengendalian, pengawasan, pembinaan, evaluasi dan pelaporan. 
10) Pelaksanaan program/laporan pengawasan atas usaha-usaha penerimaan, 
penagihan retribusi pengelolaan pasar. 
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11) Pelaksanaan pengumpulan data di bidang retribusi pengelolaan pasar. 
12) Pengawasan terhadap penerimaan pemasukan retribusi pengelolaan 
pasar. 
13) Pelaksanaan perkiraan keadaan serta memberikan masukan terhadap 
penerimaan retribusi pengelolaan pasar. 
14) Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 
dengan tugas dan fungsinya 
b. Seksi Kebersihan, Ketertiban, dan Pembinaan PKL 
Tugas  
Seksi Kebersihan, Ketertiban dan Pembinaan PKL mempunyai tugas 
membantu Kepada Bidang Pasar dalam melaksanakan sub urusan kebersihan, 
ketertiban dan pembinaan PKL. 
Fungsi  
Seksi Kebersihan, Ketertiban, dan Pembinaan PKL mempunyai fungsi 
sebagai berikut: 
1) Perumusan dan pelaksanaan penyiapan bahan dan peralatan kerja. 
2) Perumusan dan pelaksanaan penyusunan program kerja. 
3) Perumusan dan pelaksanaan, pengumpulan serta menganalisa laporan-
laporan peristiwa-peristiwa yang menyangkut dengan ketentraman dan 
ketertiban pasar. 
4) Perumusan dan pelaksanaan rencana penggunaan, mengatur dan 
pembinaan petugas ketertiban pasar serta penyelesaian perselisihan yang 
terjadi dalam lingkungan pasar. 
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5) Perumusan dan pelaksanaan koordinasi dengan pihak keamanan yang 
lain sehubungan dengan pelaksanaan ketertiban dan keamanan di dalam 
lingkungan pasar. 
6) Penyiapan bahan dan peralatan kerja. 
7) Pengawasan, pemeliharaan kebersihan dan penghijauan pertamanan di 
lingkungan pasar. 
8) Pelaksanaan rencana penggunaan serta pengaturan petugas pelaksana 
kebersihan dan peralatan kebersihan di dalam lingkungan pasar. 
9) Penginventarisasian permasalahan dan penyiapan bahan petunjuk 
pemecahan masalah. 
10) Penyediaan dokumen yang diperlukan oleh pimpinan. 
11) Pengendalian, pengawasan, pembinaan, evaluasi dan pelaporan. 
12) Penyediaan tempat usaha pedagang kaki lima. 
13) Pembinaan pedagang kaki lima dan evaluasi output penataan 
keberhasilan pembinaan pedagang. 
14) Penempatan pedagang kaki lima dan penyeragaman teknik, prosedur 
penarikan retribusi. 
15) Perumusan dan pelaksanaan serta peningkatan pedagang kaki lima ke 
arah yang dapat memantapkan seluruh kegiatan. 
16) Pengendalian, pengawasan dalam pembinaan pedagang kaki lima. 
17) Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 
dengan tugas dan fungsinya 
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c. Seksi Retribusi. 
Tugas  
Seksi Retribusi mempunyai tugas membantu Kepada Bidang Pasar dalam 
melaksanakan sub urusan retribusi. 
Fungsi  
Seksi Retribusi mempunyai fungsi sebagai berikut: 
1) Penyiapan bahan dan peralatan kerja. 
2) Pelaksanaan administrasi permintaan dan penyetoran tanda bukti 
pembayaran retribusi pengelolaan pasar. 
3) Pelaksanaan administrasi permintaan dan penyetoran tanda bukti 
pembayaran retribusi metrology. 
4) Pemeliharaan dokumentasi penagihan secara teratur kepada wajib 
retribusi. 
5) Penyelesaian tunggakan-tunggakan dari wajib retribusi berkoordinasi 
dengan sub bagian dan seksi lainnya yang tekait. 
6) Penginventarisasian permasalahan dari penyiapan bahan petunjuk 
pemecahan masalah. 
7) Penyediaan dokumen yang diperlukan oleh pimpinan;pengendalian, 
pengawasan, pembinaan, evaluasi dan pelaporan. 
8) Pengolahan data penerimaan retribusi pengelolaan pasar berkoordinasi 
dengan sub bagian lain yang terkait. 
9) Penyusunan rencana penerimaan retribusi pengelolaan pasar. 
10) Penyusunan perhitungan penerimaan retribusi pengelolaan pasar. 
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11) Penyimpanan serta memelihara arsip yang berhubungan dengan retribusi 
pengelolaan pasar 
12) Perumusan dan pelaksanaan penyelenggaraan buku registrasi data 
pedagang dan buku registrasi pengelolaan pasar yang ada di lingkungan 
pasar berkoordinasi dengan sub bagian dan seksi lainnya yang terkait. 
13) Pelaksanaan tata pembukuan retribusi pengelolaan pasar  secara 
sistematis dan kronologis dari penerimaan retribusi pengelolaan pasar. 
14) Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 
dengan tugas dan fungsinya. 
6. Bidang Perindustrian  
Tugas  
Bidang Perindustrian mempunyai tugas membantu sebagian tugas Kepala 
Dinas dalam melaksanakan sub urusan perindustrian. 
Fungsi  
Bidang Perindustrian mempunyai fungsi sebagai berikut: 
a. Penyusunan program dan rencana kegiatan dibidang industri; 
b. Penetapan bidang industri prioritas dan unggulan. 
c. Pemberian pelayanan teknis terhadap kelancaran pengadaan dan 
penanganan bahan baku maupun penolong. 
d. Promosi produk industry. 
e. Penelitian, pengembangan dan penerapan teknologi bidang industry. 
f. Pemberian fasilitas dan pengawasan standarisasi. 
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g. Penerapan standar kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM) industri 
dan pembina industry. 
h. Pelaksanaan fasilitas akses permodalan. 
i. Pemberian fasilitas kemitraan dan kerjasama. 
j. Pemberian fasilitas usaha dalam rangka pengembangan Industri Kecil 
dan Menengah (IKM) serta industri kreatif. 
k. Pemberian perlindungan kepastian berusaha terhadap industry. 
l. Pembinaan dan pembentukan kelembagaan bidang industry. 
m. Penyusunan tata ruang industry. 
n. Pembinaan industri dalam rangka pencegahan pencemaran lingkungan 
yang diakibatkan oleh industry. 
o. Pendataan, analisis dan desiminasi data industry. 
p. Pengawasan, monitoring, evaluasi dan pelaporan bidang industry. 
q. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 
dengan tugas dan fungsinya. 
Bidang Perindustrian dan Perdagangan terdiri dari  
a. Seksi Pembinaan dan Pengembangan Industri 
Tugas  
Seksi Pembinaan dan Pengembangan Industri mempunyai tugas membantu 





Seksi Pembinaan dan Pengembangan Industri mempunyai fungsi sebagai 
berikut:  
1) Penyusunan program kerja dan Rencana Kegiatan. 
2) Penyiapan bahan-bahan dan peralatan kerja. 
3) Perumusan dan pelaksanaan fasilitasi usaha dalam rangka pengembangan 
Industri Kecil dan Menengah (IKM) serta Industri Kreatif. 
4) Penyiapan bahan bimbingan penggunaan bahan-bahan baku dan bahan 
penolong. 
5) Penyusunan bimbingan teknis, terhadap mutu hasil produksi, penerapan 
standarisasi dan membantu kelancaran pengadaan peralatan bahan baku, 
bahan pembantu, barang modal serta pengembangan diversifikasi produk. 
6) Penyediaan fasilitasi akses permodalan bagi industri melalui bank dan 
lembaga keuangan bukan bank. 
7) Pembinaan terhadap asosiasi industri/Dewan Industri Daerah. 
8) Perumusan dan penetapan standar kompetensi SDM industri dan 
membentuk aparatur pembina industri daerah. 
9) Penyiapan dan pengusulan diklat SDM Industri dan aparatur pembina 
industry. 
10) Penyusunan bahan bimbingan pembinaan dalam pemilihan dan 
penggunaan bahan baku/bahan pembantu. 
11) Perumusan dan pelaksanaan penelitian pengembangan dan pemanfaatan 
teknologi bidang industry. 
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12) Perumusan dan pelaksanaan sosialisasi teknologi bidang industry. 
13) Pengendalian, pengawasan, pembinaan, evaluasi dan pelaporan. 
14) Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 
dengan tugas dan fungsinya. 
b. Seksi Sarana dan Usaha Industri. 
Tugas  
Seksi Sarana dan Usaha Industri mempunyai tugas membantu Kepada Bidang 
Perindustrian dalam melaksanakan sub urusan sarana dan usaha industri. 
Fungsi  
Seksi Sarana dan Usaha Industri mempunyai fungsi sebagai berikut: 
1) Penyusunan program dan rencana kegiatan. 
2) Penyiapan bahan-bahan dan peralatan kerja. 
3) Perumusan dan penciptaan industri yang layak dan terhindar dari 
produksi limbah berbahaya. 
4) Pemberian rekomendasi usaha industri/pindah usaha industri/perluasan 
usaha industri dan Kawasan Industri. 
5) Pemberian perlindungan kepastian berusaha. 
6) Penetapan bidang usaha industri unggulan dan prioritas daerah. 
7) Pelaksanaan promosi produk industri daerah. 
8) Perumusan pembinaan dan pengembangan sarana dan kemampuan 
industry. 
9) Pengajuan pembentukan UPTD/Unit Usaha industry. 
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10) Penyusunan rencana kerja industri meliputi rencana pembangunan jangka 
menengah dan rencana jangka panjang bidang industry. 
11) Perumusan dan penyusunan tata ruang industry. 
12) Pelaksanaan pendataan, analisis dan desiminasi data serta pelaporan ke 
pemerintah propinsi. 
13) Pelaksanaan pengawasan dan pembinaan pencemaran lingkungan. 
14) Pelaksanaan pembinaan HKI dan desain produk  industry. 
15) Pelaksanaan pengawasan dan fasilitasi standarisasi bidang industry. 
16) Penyusunan petunjuk teknis pendataan dan pemutahiran data industri 
kecil menengah dan besar, serta bimbingan terhadap Kelompok Usaha 
Bersama (KUB), GKM dan SNI/ISO-9000. 
17) Pelaksanaan pendataan laporan produksi usaha industry. 
18) Pengendalian, pengawasan, pembinaan, evaluasi dan pelaporan. 
19) Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 
dengan tugas dan fungsinya 
c. Seksi Kerjasama dan Informasi Industri 
Tugas  
Seksi Kerjasama dan Informasi Industri mempunyai tugas membantu Kepada 
Bidang Perindustrian dalam melaksanakan sub urusan kerjasama dan 
informasi industri. 
Fungsi  
Seksi Kerjasama dan Informasi Industri mempunyai fungsi sebagai berikut: 
1) Penyusunan program dan rencana kegiatan. 
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2) Penyiapan bahan-bahan dan peralatan kerja. 
3) Perumusan petunjuk teknis pelaksanaan kerjasama antar usaha industry. 
4) Perumusan kegiatan dan pelaksanaan promosi produk industry. 
5) Perumusan peningkatan dan pengembangan sistem informasi industri 
bagi kalangan internal dan eksternal. 
6) Pelaksanaan fasilitasi kemitraan, kerjasama dalam pengembangan 
industri antara industri kecil, menengah, besar dan sektor ekonomi 
lainnya. 
7) Perencanaan pelaksanaan hasil-hasil kerjasama luar negeri, lintas sektoral 
dan regional untuk pemberdayaan industry. 
8) Pengkoordinasian pelaksanaan pengembangan peluang investasi sektor 
industry. 
9) Pengkoordinasian pembinaan agro industri serta industri hasil hutan. 
10) Pengkoordinasian pembinaan industri logam, mesin, elektronika dan 
aneka. 
11) Pelaksanaan pelayanan umum. 
12) Pengendalian, pengawasan, pembinaan, evaluasi dan pelaporan. 
13) Pelaksanaan koordinasi pelaksanaan pengembangan peluang investasi 
sektorindustri, agro industri, industri hasil hutan, industri logam, mesin, 
elektronika dan aneka. 
14) Pelaksanaan koordinasi perumusan pembinaan industri kecil. 
15) Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 
dengan tugas dan fungsinya 
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7. Unit Pelaksana Teknis (UPT). 
Unit Pelaksana Teknis (UPT) dapat dibentuk untuk melaksanakan kegiatan 
teknis operasional dan/atau kegiatan teknis penunjang tertentu 
8. Kelompok jabatan fungsional 
Kelompok jabatan fungsional mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas 








6.1  Kesimpulan 
Pengawasan peredaran dan penjualan minuman beralkohol yang dilakukan 
oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru sudah dijalan kan 
dengan Standar Operasional Prosedur yang ada. Namun di dalam Standar 
operasional prosedur yang ada terdapat beberapa kekurangan yang membuat hasil 
dari pengawasan peredaran dan penjualan minuman beralkohol belum maksimal. 
Kekurangan-kekurangannya seperti sedikitnya pengawasan yang dilakukan dalam 
satu tahun yaitu hanya satu sampai dua pengawasan, kurang tegasnya sanksi yang 
diberikan kepada pelaku yang melanggar hanya berupa teguran yang mempunyai 
waktu tenggang tujuh hari kerja serta kurangnya kegiatan sosialisasi tentang 
minuman beralkohol yang dilakukan oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
Kota Pekanbaru kepada masyarakat. 
Adapun hambatan dalam pengawasan yang dilakukan oleh Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru adalah sebagai berikut 
1. Hambatan Internal  
Yaitu kurangnya staff atau personil dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
Kota Pekanbaru untuk turun kelapangan atau ketempat-tempat yang menjual 
minuman beralkohol, serta lemahnya kerja sama antara pihak-pihak yang 
sama berperan dalam menertibkan peredaran dan penjualan minuman 





2. Hambatan  Ekstenal  
Yaitu pelaku usaha yang masih tidak mau menaati peraturan yang berlaku 
terkait dengan peredaran dan penjualan minuman beralkohol di Kota 
Pekanbaru serta kurangnya partisipasi masyarakat dalam mendukung 
kebijakan dan peraturan pemerintah Kota Pekanbaru dalam menertibkan 
Peredaran dan penjualan minuman beralkohol di Kota Pekanbaru. 
 
6.2  Saran  
Saran yang dapat diberikan dalam hal pengawasan peredaran dan 
penjualan minuman beralkohol  ini adalah sebagai berikut: 
1.    Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru  
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru untuk meningkatkan 
relasi dengan pihak yang mempunyai wewenang yang sama untuk mengawasi 
Peredaran dan Penjualan Minuman alkohol seperti dengan Satuan Polisi 
Pamong Praja (Satpol PP) dan menambah personil untuk pengawasan 
peredaran dan penjualan minuman beralkohol. 
2. Pelaku usaha 
Pelaku usaha seharusnya untuk lebih mamatuhi peraturan yang berlaku 
mengenai bagaimana menjual dan mengedarkan minuman beralkohol yang 
benar dengan mengikuti ketentuan pada peraturan yang berlaku.  
3. Masyarakat 
Masyarakat juga mempunyai peran yang penting dalam hal pengawasan 
penjualan dan peredaran minuman beralkohol Masyarakat seharusnya juga 
ikut serta dalam pengawasan peredaran minuman beralkohol terutama 
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terhadap anak-anak dan keluarganya sendiri, dengan penuh kesadaran 
melaporkan kepada pihak yang berwenang mengenai peredaran dan penjualan 
minuman beralkohol yang tidak sesuai dengan aturan yang mereka nampak 
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DAFTAR : NAMA-NAMA PERUSAHAAN YANG MEMILIKI  IZIN USAHA PERDAGANGAN MINUMAN BERALKOHOL (SIUP-MB) 
DINAS PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN  KOTA PEKANBARU TAHUN 2015 
 
NO 
TANGGAL  NAMA DAN ALAMAT LOKASI PENJUALAN BARANG/JASA NAMA DIREKTOR/ 
TERBIT PERUSAHAAN MINUMAN BERALKOHOL DAGANGAN UTAMA PEMILIK 
1 2 3 4 5 6 
1 
12/04/2015 
R. DARTS SPORT CAFFE/ JL. 
RIAU KOMP. RIAU BUSINESS 
CENTER BLOK E 2 KEL. AIR 
HITAM KEC. PAYUNG SEKAKI 
RESTORAN 
MINUMAN BERALKOHOL 




HOTEL PANGERAN / PT.PANGERAN 
PEKANBARU HOTEL/ JL. JEND. 
SUDIRMAN NO. 371-373  
HOTEL 
MINUMAN BERALKOHOL 




08 Maret 2015 




GOL. A,B &C 
  
4 
08 Maret 2015 NOVOTEL / JL. RIAU HOTEL 
MINUMAN BERALKOHOL 
GOL. A,B &C 
  
5 
15 Maret 2015 
HOTEL MAYANG GARDEN 




GOL. A,B &C 
ANDRE 
6 
15 Maret 2015 JIMBARAN RESTO AND POOL RESTORAN 
MINUMAN BERALKOHOL 
GOL. A,B &C 
JOE RIKI 
7 
15 Maret 2015 




GOL. A,B &C 
- 
8 
15 Maret 2015 




GOL. A,B &C 
- 
9 
15 Maret 2015 








29 Maret 2015 
GRAND ELITE / JL. RIAU KOMPLEK 




GOL. A,B &C 
  
11 
29 Maret 2015 
RDARTS SPORT CAFE / JL. RIAU 




GOL. A,B &C 
ALMA 
12 
29 Maret 2015 
BIR HAUS / JL. RIAU KOMPLEK RIAU 
BUSSINESS CENTRE (GRAND ELITE) 
RESTORAN 
MINUMAN BERALKOHOL 
GOL. A,B &C 
IRMAN 
13 
09 Juli 2015 




GOL. A,B &C 




DAFTAR : NAMA-NAMA PERUSAHAAN YANG MEMILIKI  IZIN USAHA PERDAGANGAN MINUMAN BERALKOHOL (SIUP-MB)  
DINAS PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN  KOTA PEKANBARU TAHUN 2016 
NO 
TANGGAL  NAMA DAN ALAMAT LOKASI PENJUALAN BARANG/JASA NAMA DIREKTOR/ 
 TERBIT PERUSAHAAN MINUMAN BERALKOHOL DAGANGAN UTAMA PEMILIK 
 1 2 3 4 5 6 
 
1 23/01/2016 
CE7/ JL. CEMPAKA NO. 94/96 KEL. PADANG 








PT. JATRA MANDIRI INDONESIA/ JL. T. 





D A N I E L 
 




T J U I   P U 
 
4 10/02/2016 






























MP. INTERNATIONAL EXECUTIVE CLUB/ JL. 
TEUKU UMAR KEL. KOTA BARU KEC. 





MUHAMMAD HARIS, M.Pd 
 
9 11/07/2016 
PT. GRAND CITRA PRIMA/ SWISS BELLIN 
SKA PEKANBARU JL. SOEKARNO HATTA 









HOTEL NEW HOLLYWOOD/ Jl. Kuantan Raya 
Kel.Sekip Kec.Limapuluh 
HOTEL  HOLLYWOOD 
Minuman Beralkohol 
Gol A, B & C 
HEWANI 
 
11 04-05-2016 HOTEL   ASTON/ Jl. Jend. Sudirman No.120 HOTEL ASTON 
Minuman Beralkohol 




PT. LIPPO KARAWACI Tbk/ Jl.P.Diponegoro 
No.34 Kel. Simpang Empat Kec.Pekanbaru Kota 
HOTEL ARYA DUTA PKU 
Minuman Beralkohol 
Gol B &C 
JESSY QUANTERA 
 
13 11-04 2016 
PT. GRAND  CITRA  PRIMA/ Jl. Soekarno Hatta 
komp.Ruko SKA Kel. Delama Kec Tampan 
HOTEL SWISS BELINN 
Minuman Beralkohol 




PT. SUKA SURYA INTERNUSA/Jl.Soekarno Hatta 
KAV.148 Kel.Delima Kec Tampan  
HOTEL  IBIS 
Minuman Beralkohol 





DAFTAR : NAMA-NAMA PERUSAHAAN YANG MEMILIKI  IZIN USAHA PERDAGANGAN MINUMAN BERALKOHOL (SIUP-MB)  
DINAS PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN  KOTA PEKANBARU TAHUN 2017 
NO 
TANGGAL  NAMA DAN ALAMAT LOKASI PENJUALAN BARANG/JASA NAMA DIREKTOR/ 
TERBIT PERUSAHAAN MINUMAN BERALKOHOL DAGANGAN UTAMA PEMILIK 
1 2 3 4 5 6 
1 24/01/2017 
MAJESTIQ HOTEL/ JL. IR. H. 
JUANDA NO. 40/50 KEL. KP. 
DALAM/ SENAPELAN HOTEL MAJESTIQ 
MINUMAN BERALKOHOL 
GOL. A,B &C PITER WONGSO 
2. 03/02/2017 
PT. GLOBAL FAREKA 
PROSPEKTAMA/ JL. RIAU 
KOMP.RBC BLOK C NO. 12, 12A, 
14 KEL. AIR HITAM KEC. PAYUNG 
SEKAKI RESTAURANT LOCAL PANTRY 
MINUMAN BERALKOHOL 
GOL. A,B &C DIAN EKA PUTERA 
3. 04/02/2017 
PT. PUTERA MAHKOTA RAYA/ JL. 
RIAU NO. 55 KEL. KAMPUNG 
BARU KEC. SENAPELAN HOTEL NOVOTEL 
MINUMAN BERALKOHOL 
GOL. A,B &C ANGELO FIENANDAS 
4. 12/02/2017 
BIER HAUS/ JL. RIAU KOMP. RBC 
NO. 33, 34 PEKANBARU RESTORAN 
MINUMAN BERALKOHOL 
GOL. A,B &C EDWARLIM 
5. 11/02/2017 
STAR CITY SQUARE/ JL. 
JEND.SUDIRMAN NO. 426 KEL. 
TANAH DATAR KEC.PEKANBARU 
KOTA PUB STAR CITY 
MINUMAN BERALKOHOL 
GOL. A,B &C ERWIN DARMAWAN 
6. 01/03/2017 
DR'S COFFIE RESTO & LOUNGE 
JL. ARIFIN AHMAD NO. 93 A 
PEKANBARU KEL. SIDOMULYO 
TIMUR KEC, MARPOYAN DAMAI RESTAURANT 
MINUMAN BERALKOHOL 
GOL. A,B &C   
7. 01/03/2017 
PT. PANGERAN PEKANBARU 
HOTEL JL. JEND. SUDIRMAN NO. 
371-373 PEKANBARU HOTEL 
MINUMAN BERALKOHOL 
GOL. A,B &C   
8. 10/06/2017 
ARENA POOL & RESTO/ JL. 
KUANTAN RAYA KECAMATAN 
LIMAPULUH RESTORAN 
MINUMAN BERALKOHOL 
GOL. A,B &C   
9. 27/06/2017 
LA FUSION/ PT. INTI SARI 
KULINER/ JL. JEND. SUDIRMAN 
NO. 405 KP. VANSQUARE LT.3 
KEL. CINTARAJA KEC. SAIL KOTA 
PEKANBARU RESTORAN 
MINUMAN BERALKOHOL 
GOL. A,B &C   
  
10. 20/09/2017 
PT. MITRA INTI TAMA/ SUPER 
IDOL KOMP. MALL. SKA BLOK E 
NO. 64-68 RESTORAN 
MINUMAN BERALKOHOL 
GOL. A,B &C   
11 23/12/2017 
HANG OUT CAFFE/ JL. PEMUDA 
KOMP. CITY WALK KEL. TAMPAN 
KEC. PAYUNG SEKAKI RESTORAN 
MINUMAN BERALKOHOL 
GOL. A,B &C   
12 29/09/2017 
HOTEL ROYAL ASNOF/ PT. ROYAL 
ASNOF MANDIRI/ JL. T. TAMBUSAI 
NO. 106 HOTEL 
MINUMAN BERALKOHOL 
GOL. A,B &C   
13 23/12/2017 
TANGRAM HOTEL/ PT. HALLA 
MOHANA RESTORAN 
MINUMAN BERALKOHOL 
GOL. A,B &C   
14 23/12/2017 
PT. METTA BUANA ENTER 
TAIMENT RESTORAN 
MINUMAN BERALKOHOL 
GOL. A,B &C   
15 29/12/2017 
PT. BALI PESONA INDDONESIA 
VILLA & HOTEL HOTEL 
MINUMAN BERALKOHOL 




DAFTAR : NAMA-NAMA PERUSAHAAN YANG MEMILIKI  IZIN USAHA PERDAGANGAN MINUMAN BERALKOHOL (SIUP-MB)  
DINAS PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN  KOTA PEKANBARU TAHUN 2018 
       
NO 
NAMA DAN ALAMAT LOKASI PENJUALAN BARANG/JASA NAMA DIREKTOR/ 
  PERUSAHAAN MINUMAN BERALKOHOL DAGANGAN UTAMA PEMILIK 
  1 3 4 5 6 
            
  
1 
PT. ADI SUTJI JAYA (JATRA HOTEL)/Jln.T 
Zainal Abidin No.01 Hotel Jatra 
Minuman Beralkohol 
Gol A,B &C DANIEL 
  
2 
PT. PANCA KHARISMA MANDIRI BUDI 
PERKASA/ Jln.Jend Sudirman No.72-74 Hotel Furaya 
Minuman Beralkohol 
Gol A,B &C ANTON TANUSIA 
  
3 
PT. HOTEL ISTANA JAYARAYA/Jln.T.Umar   Grand Zury 
Minuman Beralkohol 
Gol A,B &C IR. NICOMENLES 
  
4 
GRAND  ELITE  HOTEL/PT.ASIA CITRA 
RIAU PROPERTY /jln Riau N0.27 Kel.Air 
Hitam Kec Payung Sekaki Grand  Elite Hotel 
Minuman Beralkohol 
Gol A,B &C SUWAN CITROEN 
  
5 
HOTEL ASTON/Jln.Jend. Sudirman No.120 Hotel Aston  
Minuman Beralkohol 
Gol A,B &C HELMAN JUMANA 
  
6 
MP. INTERNATIONAL EXECUTIVE/Jln. 
T.umar No.01 bar/pub 
Minuman Beralkohol 
Gol A,B &C M. HARIS.M.Pd 
  
7 SP. INTERNATIONAL 
EXECUTIVE/Jln.T.Umar No.01 bar/pub 
Minuman Beralkohol 
Gol A,B &C M. HARIS.M.Pd 
  
8 
SUDIRMAN INTERNASIONAL EXECUTIVE 
CLUB / XP.CLUB/Jln Jend.Sudirman no.105 
kel.Rintis Kec.Limapuluh 
bar/pub Minuman Beralkohol 











" C 7 "/Jln.Cempaka No.76 bar/pub 
Minuman Beralkohol 
Gol A,B &C 
C H A N D R A 
  
  
11 PT. NIRWANA TURINSINDO 
/Jln.Jend.sudirman No.389 
Simp.Empat/Pekanbaru Kota Primier Hotel  
Minuman Beralkohol 
Gol A,B &C 
Ir. NICODEMUS KASAN 
  
12 
PT. TRI JAYA SANDY/JlN Kuantan Raya 
Kel.sekip Kec.Limapuluh Hotel  Hollywood 
Minuman Beralkohol 
Gol A,B &C TJUI PU 
  
13 PT. LIPPO KARAWACI Tbk/Jl.Soekarno Hatta 
Kav.148 Kel.Delama Kec.Tampan Hotel Arya Duta Pku 
Minuman Beralkohol 




PT. SUKA SURYA INTERNUSA/Jl.Soekarno 
Hatta Kav.148 Kel. Delama Kec.Tampan Hotel Ibis 
Minuman Beralkohol 
Gol A,B &C NILA RIAHA 
  
15 
PT. PANGERAN PEKANBARU 
HOTEL/Jl.Jend.Sudirman No.371-373 
Kel.Delama Kec.Tampan Pangeran Hotel Pku 
Minuman Beralkohol 




PT. TRIBERSA / Jl.Jend.sudirman No.01 
Kel.Tang.Utara Kec.Bukit Raya Hotel Grand Central 
Minuman Beralkohol 
Gol A,B &C 
ANWAN EFENDY KHOO 
  
17 STAR CITY SQUARE/Jl.jend.Sudirman 
No.426 Kel.Tanah Datar Kec.Pku Kota Pub Starcity 
Minuman Beralkohol 




CLUB/Jl.Riau Komp.Riau Plaza Pku Kel.Air 
Hitam Kec.Sekaki 
RP.Internasional  Execitive 
Club Minuman Beralkohol 
Gol A,B &C 
M. HARIS 
  
19 PT. ANEKA  CITRA RIAU/Jl.Handayani No.3 
Kel.Air Hitam Kec.Sekaki Pub 
Minuman Beralkohol 




PT. INTER BOGA NUSANTARA/Jl.Soekarno 
Hatta Air Hitam Kec.Payung Sekaki Restauran Suhsi 
Minuman Beralkohol 
Gol A,B &C 
HARRY SSAPUTRA 
   
  
Laporan hasil pengawasan di Royalty Cafe, Jalan Kuantan  
  
Laporan hasil pengawasan di Pujasera 88, Jalan Sultan Syarif Kasim 
 KEPADA :  KEPALA DINAS PERDAGANGAN  DAN  PERINDUSTRIAN  
                           KOTA PEKANBARU 
DARI :  KEPALA BIDANG TERTIB PERDAGANGAN DAN 
                           PERINDUSTRIAN 
TANGGAL :     NOVEMBER 2017 
LAMPIRAN :  1 (SATU) BERKAS 
HAL :  LAPORAN     PENGAWASAN     MINUMAN BERALKOHOL  






1. Surat Perintah Tugas Kepala Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota 
Pekanbaru  Nomor : 090/DPP-2.2/490 tanggal 30 Oktober 2017. 
 
II. MAKSUD DAN TUJUAN 
 
1. Maksud 
Untuk melaksanakan penertiban perizinan kepada pelaku usaha. 
2. Tujuan 
Menciptakan pelaku usaha yang professional, jujur dan bertanggung 
jawab. 
 
III. WAKTU DAN TEMPAT 
 
1. Waktu 
Waktu dilaksanakan pengawasan yaitu : 
a. 30 Oktober 2017 s/d 03 November 2017 
 
2. Tempat. 
a. Pasar Buah Harum Manis 
b. Royal Asnof Hotel 
c. Sun City 
 
IV. HASIL YANG DIPEROLEH 
 Pengawasaan Minuman Beralkohol 
 
1. Nama Perusahaan   : CV. Pasar Buah Harum Manis 
   Nama Penanggung jawab  : Alfin Tjoewito 
Jabatan    : Pemilik  CV. Pasar Buah Harum Manis 
Alamat Perusahaan   : Jl. Paus No. 12 ABCD, Kel. Wonorejo,  
                                                       Kec. Marpoyan Damai Kota Pekanbaru 
Nomor Tlp/Fax   : 08127527060 
Luas Lantai   : 240.7 m
2
  
Kegiatan Usaha   : Perdagangan Buah-buahan 
Barang / Jasa Dagang Utama : Barang makanan, minuman dan tembakau 
 
Dokumen Perizinan    
- Tanda Daftar Perusahaan (TDP) Nomor 040134719670 Tanggal 07 Maret  
2014 berlaku s/d 07 Maret 2019; 
- Surat Izin Usaha Pengecer (SKP-A)) Nomor:523.33/DPP-3.2/IUTM/273 
Tanggal 10 Maret 2013 berlaku s/d 10 Maret 2019. 
- Surat Izin Usaha Penjualan Minuman Beralkohol (SIUP-MB) 




2. Nama Perusahaan    : Royal Asnof Hotel 
Nama Penanggung jawab   : Abdul Malik 
Jabatan     : Pengelola Royal Asnof Hotel 
Alamat Perusahaan   : Jl.Tuanku Tambusai No. 106 Kel.  
                                                                          Tangkerang Barat Kec. Marpoyan  
                                                                          Damai  KotaPekanbaru 
Nomor Tlp/Fax     : 081386322454 
Kegiatan Usaha     : Hotel Bintang Tiga 
Barang / Jasa Dagang Utama  : Jasa Penyediaan Akomodasi 
 
Dokumen Perizinan  
- Tanda  Daftar     Perusahaan  (TDP)  Nomor : 040115511338  Tanggal  25 
Juli 2013 berlaku s/d 25 Juli 2018 
- Surat Izin Usaha Penjual Langsung (SKPL-A) Nomor : 2189/03.01   
/BPTPM/VII/2016 berlaku 25 Juli 2013 s/d 24 Juli 2018 
- Surat Izin Usaha Pengecer (SKP-A): 155/03.03/BPTPM/VII/2016 Tanggal 25 
Juli 2013 berlaku s/d 24 Juli 2018. 
- Surat Izin Usaha Perdagangan Minuman Beralkohol (SIUP-MB) Nomor : 
523.33/DISPERINDAG-3.2/SIUP-MB/012 Tanggal 29 September 2013 s/d 
28 September 2018. 
 
 3. Nama Perusahaan   : Sun City Food Court 
Nama Penanggung jawab  : Jony 
Jabatan    : Pemilik Sun City Food Court 
Alamat Perusahaan   : Jl. Prof. M. Yamin SH No. 32 A Kelurahan               
                                                       Sago Kecamatan Senapelan Kota 
Pekanbaru 
Nomor Tlp/Fax   : 08127536391 
Kegiatan Usaha   : Restoran 
Barang / Jasa Dagang Utama : Jasa Makanan dan Minuman 
 
Dokumen Perizinan 
- Tanda  Daftar     Perusahaan  (TDP)  Nomor : 02015711337  Tanggal  20 Juli 
2015 berlaku s/d 20 Juli 2020 
- Surat Izin Usaha Perdagangan Minuman Beralkohol (SIUP-MB) Nomor : 
523.33/DISPERINDAG-3.2/SIUP-MB/012 Tanggal 12 Juni 2015 s/d 12 Juni 
2020 
 
Hasil Pengawasan :  
1. Dari hasil pemeriksaan dokumen perizinan, CV Pasar Buah Harum Manis 
memiliki dokumen perizinan lengkap. 
2. Royal Asnof Hotel memiliki izin yang lengkap dan tidak ada pelanggaran 
ketentuan. 
3. Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Pekanbaru telah  memberikan 
Sanksi Teguran Tertulis agar Sun City mengurus perizinan  Surat Izin Usaha 




Pekanbaru,      November  2017 
Yang melaporkan, 






H. DAHYULIS, A.Ma PKB, SH 
NIP.19611231 198103 1 046 
 
STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 





Waktu dan tempat Pengawasan
Menentukan ti yang akan turun 
kelapangan untuk mengawas
- Memberikan sanksi bagi 
pelaku usaha yang melanggar
Menentukan kapan waktu dan 




Standar operasi Prosedur Pengawasan
Dinas Perindustrian dan Perdagangan
- Memeriksa kelengkapan surat 
  izin 
- Melakukan penilaian
AKTIVITAS PIHAK BERWENANG PERIHAL Hasil
- Kepala Dinas 
- Kepala Seksi Tertib Perdagangan
- Sekretaris
- Anggota












Pengawasan Dilakukan Tim Pengawsan
  
Laporan hasil pengawasan di Royalty Cafe, Jalan Kuantan  
 
Laporan hasil pengawasan di Pujasera 88, Jalan Sultan Syarif Kasim 
 
 





Gambaran minuman alkohol yang dijual di Pujasera 88, Jalan Sultan Syarif Kasim 
 
Gambaran Minuman Alkohol yang dijual di Royalty Cafe, Jalan Kuantan 
  
Menu di Pujasera 88, Jalan Sultan Syarif Kasim 
  
  
Gambaran pengasawan yang dilakukan Seksi Pengawasan Perdagangan Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru di Pasar Buah Harus Manis  
     
Gambaran pengawasan dilakukan Seksi Pengawasan Perdagangan Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru  di Pujasera 88 
  
  
Gambaran pengawasan dilakukan Seksi Pengawasan Perdagangan Dinas 













Gambaran kantor Seksi Pengawasan Perdagangan di Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Kota Pekanbaru  
  
 
Wawancara dengan Kepala Seksi Pengawasan Perdagangan Dinas Perindustrian 
dan Perdagangan Kota Pekanbaru 
  
Wawancara dengan staff Seksi Pengawasan Perdagangan Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Kota Pekanbaru Bapak Dodi Hidayat 
 
Wawancara dengan staff Seksi Pengawasan Perdagangan Dinas Perindustrian dan 





Wawancara dengan pegawai staff lainnya di Seksi Pengawasan Perdagangan 
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru 
 
Wawancara dengan Satpol PP Kota Pekanbaru Bapak Ivan  
  
Wawancara dengan pegawai Pasar buah harum manis  
contoh bentuk surat perintah tugas pengawasan penjualan dan peredaran minuman 
alkohol  
  
Wawancara dengan masyakarat yang berdekatan dengan warung kaki lima penjual 
minuman alkohol yang ilegal  
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